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Adhi Nur Dirgantara. “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE  LEARNING TIPE TAI (TEAM ASISTED 
INDIVIDUALITY) UNTUK MENINGKATKAN HASIL  BELAJAR  LAY 
UP SHOOT  BOLABASKET PADA  SISWA KELAS XI IPA 1 SMA 
NEGERI 1 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2012/2013”. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Maret 2013. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Peningkatkan hasil lay up shoot 
bola basket pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar, tahun 
pelajaran 2012 / 2013, dengan penerapan model pembelajaran Cooperative 
Learning tipe TAI (Team Asisted Individuality).  
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Sumber data dalam penelitian ini siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Karanganyar, tahun pelajaran 2012 / 2013 berjumlah 32 orang yang terdiri atas 10 
siswa putra dan 22 siswa putri. Teknik pengumpulan data dengan obeservasi, dan 
penilaian hasil belajar lay up shoot bola basket. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada 
analisis kualitatif dengan prosentase. 
Berdasarkan penelitian diperoleh hasil : Penerapan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe TAI (Team Asisted Individuality), sangat baik untuk 
meningkatkan hasil belajar lay up shoot bola basket pada siswa kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 1 Karanganyar. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan yang 
signifikan dari siklus I dan siklus II. Pada siklus I hasil belajar lay up shoot bola 
basket pada kategori Baik sekali sebesar 0%, baik sebesar 6,25% dan cukup 
sebesar 62,50%, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa. Pada siklus II hasil 
belajar lay up shoot bola basket dalam kategori baik sekali sebesar 0%, baik 
sebesar 15,62% dan cukup sebesar 65,62%, sedangkan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 26 siswa. 
Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran cooperative 
learning tipe TAI (Team Asisted Individuality) untuk meningkatkan hasil belajar 
lay up shoot bola basket siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar tahun 
pelajaran 2012/2013 
 
Kata kunci = Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI (Team Asisted 











 Masa muda kita merupakan sejarah pada masa tua kita nanti, maka buatlah 
masa mudamu dengan sesuatu yang indah  
 
 
 Hidup tak seindah mimpi, tak semudah kata-kata hidup perlu 
pengorbanan, kesabaran dan perjuangan (Andra)  
 
 




 Harta akan habis digunakan tanpa ilmu tetapi sebaliknya ilmu akan 
berkembang jika iya digunakan (Andra) # 
 
 
 Maknailah tidak ada pemberian orang tua paling berharga kepada anaknya 
daripada pendidikan akhlak yang mulia. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses seseorang sebagai individu 
maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui 
berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan ketrampilan 
jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak. Tujuan utama 
pendidikan adalah untuk mengembangkan individu menjadi individu-individu 
yang kreatif, berdaya cipta, dan mampu menyesuaikan dengan lingkungan. 
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, emosional, intelektual, sosial, 
moral dan estetika. Selain itu pengaruh positif dari pendidikan jasmani diharapkan 
mampu untuk menunjang perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik bagi 
siswa secara ideal. 
Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani di Indonesia hingga 
dewasa ini ialah belum efektifnya pengajaran pendidikan jasmani di sekolah-
sekolah, kondisi rendahnya kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah 
lanjutan telah dikemukakan di dalam berbagai forum oleh beberapa pengamat. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya ialah terbatasnya sumber-sumber 
yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani salah 
satunya yaitu kurangya kreatifitas guru untuk memodifikasi alat bantu dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. Kebanyakan guru pendidikan jasmani juga 
kurang kreatif dalam memberikan pembelajaran, gaya mengajar yang digunakan 
oleh guru dalam proses belajar mengajar juga cenderung tradisional, atau hanya 
menggunakan satu gaya mengajar saja, sehingga membuat situasi pembelajaran 
monoton dan membuat siswa jenuh untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Gaya 
mengajar yang masih digunakan oleh kebanyakan guru pendidikan jasmani ialah 
gaya komando. Gaya komando adalah pendekatan mengajar yang paling 
bergantung pada guru. Guru menyiapkan semua aspek pengajaran, sepenuhnya 
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bertanggung jawab, berinisiatif terhadap pengajaran, dan memantau kemajuan 
belajar. Model pemanasan yang digunakan juga cenderung konvensional, 
sehingga membuat minat dan motifasi belajar kurang.  
Guru harus memiliki kemampuan untuk memodifikasi alat bantu 
pembelajaran yang hendak diajarkanagar sesuai tingkat perkembangan siswa, 
sehingga tercipta pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Banyak 
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang salah satunya 
kurang kreatifnya guru pendidikan jasmani dalam membuat dan mengembangkan 
media pembelajaran, guru kurang kreatif dalam penerapan model-model 
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar kurang menarik bagi siswa. 
Salah satu materi ajar yang diberikan kepada siswa kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Karanganyar sesuai dengan silabus pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan adalah permainan bola basket. Bola basket adalah olahraga bola 
berkelompok yang terdiri atas dua tim beranggotakan masing-masing lima orang 
yang saling bertanding mencetak poin dengan memasukan bola kedalam 
keranjang lawan. Adapun tujuan dari permainan bolabasket ialah berusaha untuk 
memasukan bola ke basket lawan sebanyak-banyaknya dengan cara yang sportif 
sesuai dengan aturan yang telah disepakati. Ada beberapa teknik dasar dalam 
permainan bola basket antara lain sebagai berikut : Mengoper atau melempar bola, 
menggiring bola (dribbling ball), pivot atau memoros, shooting, dan lay up shot. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kolaborator pra 
penelitian yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Karanganyar kelas XI IPA 1, 
siswa-siswi di kelas tersebut masih mengalami kesulitan dalam melakukan teknik 
dasar Lay up shoot. Ada beberapa siswa yang dapat memasukkan bolabasket ke 
dalam ring tetapi tidak menggunakan teknik yang benar dan minat siswa untuk 
mengikuti proses belajar mengajarpun sangat kurang. Berdasarkan data yang 
diperoleh dari nilai siswa dapat diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar dalam proses pembelajaran Lay 
up shoot bola basket masih dibawah KKM (Kriteria kelulusan minimal) yakni dari 
32 siswa yang tuntas sejumlah 36,36% (12 siswa) yang mendapat nilai 75 ke atas 
dan yang belum tuntas 63,64% (21 siswa) yang mendapat nilai kurang dari 75. 
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Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran kurang efektif. Kurangnya 
model, metode dan strategi dalam pembelajaran yang digunakan  mengakibatkan 
tujuan pembelajaran belum tercapai. Menyajikan materi pembelajaran yang 
menarik, praktis dan diminati siswa adalah tugas utama guru.   
 Model pembelajaran yang beragam, mengharuskan seorang guru penjas 
untuk selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan model-model pembelajaran. 
Namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum memahami dan 
mengetahui tentang model pembelajaran yang ada dan tengah berkembang saat 
ini. Padahal dengan mengikuti perkembangan pembelajaran yang ada, maka 
seorang guru akan memiliki alternatif untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada. 
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dijadikan untuk 
memecahkan masalah di atas adalah model pembelajaran Cooperatif tipe TAI . 
Inti dari pembelajaran cooperatif itu sendiri adalah dimana siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Sedangkan dalam penerapannya pembelajaran 
cooperatif itu terdiri dari berbagai macam tipe. Salah satunya adalah tipe TAI. 
Dalam pembelajaran cooperative tipe TAI (Team Assisted Individuality) ini siswa 
dituntut untuk saling kerjasama, aktif dan bertanggungjawab terhadap dirinya 
sendiri maupun kelompoknya. Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan 
kebebasan dan keaktifan siswa meningkat, sehingga siswa menjadi senang dalam 
mengikuti pelajaran. .  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan upaya 
pengoptimalan hasil belajar melalui penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI (Team Assisted Individuality) 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Lay Up Shoot Bolabasket Pada Siswa Kelas 
XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat 
perumusan masalah sebagai berikut : 
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Bagaimanakah Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individuality) dapat 
meningkatkan hasil belajar lay up shoot bolabasket pada Siswa Kelas XI IPA 1 
SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini 
mempunyai tujuan meningkatkan hasil belajar lay up shoot bola basket melalui 
penerapan model pembelajaran TAI ( Team Assisted Individuality) pada siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2011/2012. 
 
 
D. Manfaat Penelelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan mempunyai manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru penjas SMA Negeri 1 Karanganyar  
a. Sebagai masukan guru pendidikan jasmani dalam memilih alternatif 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru pendidikan jasmani di 
SMA Negeri 1 karanganyar bahwa dengan penerapan model pembelajaran 
dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar lay up shot bola basket pada 
siswa SMA Negeri 1 Karanganyar. 
c. Untuk membantu guru pendidikan jasmani SMA Negeri 1 Karanganyar 
untuk lebih mengetahui tentang model-model pembelajaran. 
2. Bagi Siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar  
a. Dapat meningkatkan motif dan minat belajar siswa, serta meningkatkan 
kemampuan teknik dasar lay up shot bolabasket siswa SMA Negeri 1 
Karanganyar. 






3. Bagi Peneliti 
Peneliti mendapatkan fakta bahwa melalui penerapan mmodel 
pembelajaran cooperative learning tipe TAI (Team Assisted Individuality) 

















A. Tinjauan Pustaka 
1. Permainan Bola Basket 
a. Pengertian Bola Basket 
          Bola basket adalah merupakan olahraga berkelompok yang 
setiap kelompoknya terdiri dari lima orang pemain yang saling 
berkompetisi secara sportif  untuk memasukkan bola ke keranjang basket 
lawan dan berusaha  bertahan  agar  keranjangnya tidak kemasukan bola. 
Permainan ini dimulai dengan jump ball dan dipimpin oleh 2 orang wasit 
yaitu refree  dan umpire. Dalam satu pertandingna bola basket terdapat 
empat babak atau yang biasa disebut quarter. Pergantian pemainnya 
bebas namun harus melapor kepada wasit terlebih dahulu. Lamanya 
waktu pertandingan dalam satu quarter adalah kurang lebih 10 menit. 
Kemenangan dalam permainan ini adalah apabila kedua tim yang paling 
banyak mengumpulkan poin selama empat quarter. 
  Meskipun permainan 5 lawan 5 adalah bentuk permainan bola 
basket yang paling populer, selama ini telah berkembang berbagai 
permainan dan pertandingan menghibur yang berkaitan dengan bola 
basket untuk membantu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 
dasar. Jenis permainan atau pertandingan yang dimainkan tergantung 
pada peralatan yang tersedia, tingkat ketrampilan pemain dan jumlah 
peserta. 
  Permainan dan olahraga adalah merupakan standar kompetensi 
dalam mata pelajaran pendidikan jasmani. Salah satu dari permainan dan 
olahraga tersebut yaitu permainan bola basket. Permainan bola basket 
yang diajarkan disekolah berbeda dengan permainan bola basket yang 
diajarkan di klub. Penerapan aturan dalam permainan bola basket dalam 
sekolah tidak harus sesuai dengan peraturan yang sebenarnya. Pada bola 
basket pendidikan ini unsur yang diutamakan adalah penguasaan teknik 
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dasar dan kemampuan gerak dasar, serta untuk menambah pengetahuan 
dan menumbuhkan sikap sportif siswa. 
 
b. Teknik Dasar Bola Basket 
 Dalam permainan bola basket ada beberapa teknik dasar yang 
harus dikuasai oleh seorang pemain, agar dapat menciptakan suasana 
permainan yang berkualitas. Adapun teknik dasar tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
1) Teknik Dasar Melempar (mengoper) 
Istilah melempar mengandung pengertian mengoper bola 
kepada rekan satu tim. Kegiatan ini dapat berlangsung silih berganti, 
maka selalu dilakukan berteman biasanya disebut operan. Operan ini 
merupakan teknik dasar yang pertama, sebab dengan cara inilah 
pemain dapat melakukan gerakan mendekati ring (basket) dan 
seterusnya melakukan tembakan. Operan dapat dilakukan dengan 
cepat, keras, dan lunak yang penting bola dapat dikuasai oleh teman 
yang menerimanya. 
2) Teknik Dribble (menggiring bola) 
Menggiring bola adalah membawa lari bola ke segala arah 
sesuai dengan peraturan yang ada. Seorang pemain boleh membawa 
bola lebih dari satu langkah tetapi bola harus tetap dipantulkan pada 
lantai dan hanya menggunakan satu tangan, baik dengan berjalan 
maupun berlari. Dalam permainan bola basket dribble berguna: 
a) Sebagai senjata untuk menyerang ke arah ring 
b) Untuk mendapatkan peluang menyerang di saat tidak dapat 
melakukan passing 
c) Untuk menghindari tekanan dari lawan yang melakukan 
defense 
Menurut Sumiyarso (2002 : 41), kesalahan yang mungkin 
terjadi pada saat melakukan dribble sebagai berikut: 
a) Otot-otot tegang tegang pada saat melakukan gerakan 
b) Sendi yang dipergunakan untuk sumbu gerak tidak pada siku 
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c) Saat bola bergerak ke atas tidak melekat pada telapak 
tangan, melainkan ditepuk-tepuk sehingga berbunyi 
d) Pandangan tidak ke arah bola, tetapi mengarah disekitarnya 
  
3) Teknik Menembak (shooting) 
  Keahlian dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain bola 
basket adalah menembak. Menembak adalah keahlian yang sangat 
penting di dalam olahraga bola basket.  
  Menembak merupakan sasaran akhir setiap bermain. 
Keberhasilan suatu regu dalam permainan selalu ditentukan dalam 
keberhasilan anggotanya melakukan tembakan. Dalam menciptakan 
skor sebuah tim harus mampu melakukan tembakan yang baik dan 
tepat. Menurut Kosasih (2008 : 45) shooting adalah “daya tarik bagi 
pemain untuk bermain bola basket, demikian juga daya tarik untuk 
penonton menikmati permainan bola basket”. Dengan kata lain, 
menembak adalah unsur dasar yang sangat menentukan menang 
kalahnya suatu regu. 
  Menurut PERBASI ( 2006 : 23) menyimpulkan bahwa teknik 
menembak terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 
1) Set shot 
  Tembakan ini jarang digunakan dalam permainan biasa, 
karena bila penembak tidak melompat, maka tembakannya 
akan mudah dihalangi oleh lawan. Umumnya tembakan ini 
dilakukan saat lemparan bebas atau bila kemungkinan untuk 
menembak tanpa rintangan. 
2) Lay up shot 
Lay up adalah jenis tembakan yang dilakukan di akhir 
dribble. Pada jarak beberapa langkah dari ring, pen-dribble 
secara serentak mengangkat tangan dan lutut ke atas ketika 
melompat ke arah ranjang. 
3) Underhand shot 
Tembakan ini adalah jenis tembakan lay up. Ketika 
penembak setelah melompat kea rah keranjang, mengangkat 
lengan dan mengangkat tangannya ke atas untuk 




4) Jump shot 
Tembakan ini dilakukan pada titik tertinggi lompatan   
vertikal penembak, karena hal tersebut tembakan ini 
menjadi sulit untuk dihalangi. 
5) Hook shot 
Tembakan hook adalah tembakan lemah dan akurat serta 
merupakan gerakan low post yang baik. Tembakan hook 
selalu diawali dengan posisi pemain memunggungi 
keranjang. Bila dilakukan dengan benar maka tembakan ini 
sulit dihalangi oleh lawan, karena tanan yang menembak 
berada jauh dari pemain bertahan. 
6) Dunking 
Tembakan dunking adalah tembakan yang dilakukan tanpa 
lompatan jauh. Karena hal tersebut tembakan ini sulit 
dihalangi. Dunking dapat dilakukan dengan satu tangan 
atau dua, dari depan atau belakang. 
7) Reverse lay up shot 
Tembakan ini memakai ring dan backboard untuk menjaga 
penembak dari pemain bertahan yang berusaha 
menghalangi tembakan dari belakang. Tembakan ini baik 
dilakukan saat penetrasi di sepanjang garis belakang atau 
ketika pemain menerima bola di dalam daerah terlarang 
dengan posisi memunggungi keranjang 
8) Tapping (tip-in) 
Gerakan ini hanya terdiri dai kibasan lemah ujung jari. 
Ketika bola memantul dari ring, ujung jari diletakkan di 
bagian bawahnya dan kemudian dengan lembut bola 
didorong ke atas dan ditepuk ke arah ring atau backboard. 
Dibutuhkan pemilihan waktu yang tepat dan kemampuan 
lompat yang baik untuk melakukannya.  
 
c. Tembakan Lay Up 
Menurut Rohim (2008 : 24) “Tembakan lay up adalah 
tembakan yang dilakukan dari jarak dekat sekali dengan ranjang, 
sehingga seolah-olah bola itu diletakkan ke dalam keranjang yang 
didahului dengan gerakan melangkah lebar dan melompat setinggi-
tingginya”. Menurut Ahmadi (2007 : 19) pengertian lay up adalah 
“tembakan yang dilakukan dengan jarak dekat sekali dengan keranjang 
basket, hingga seolah-olah bola itu diletakkan ke dalam keranjang 
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basket yang didahului dengan gerakan dua langkah. Tembakan ini 
disebut gaya tembakan langkah tiga”. Gerakan melangkah dapat 
dilakukan dari menerima operan atau gerakan menggiring bola. 
Melangkahkan kaki dua kali, mengoper, atau menembakkan bola 
merupakan unsur yang sangat penting dalam gerakan lay up. 
Sodikun (1992 : 64)  menyatakan “Biasanya tembakan ini 
dilakukan dari samping (kiri atau kanan) basket dan bola dipantulkan 
lebih dulu ke papan. Cara ini adalah paling mudah dilakukan, tinggal 
memperhitungkan sudut pantulan bola dan kekuatan tangan melepas 
bola”. Tiga hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan tembakan lay 
up, yaitu: 
1) Menerima bola, badan harus dalam keadaan melayang. 
2) Saat melangkah, langkah pertama harus lebar atau jauh guna 
mendapatkan jarak maju sejauh mungkin, langkah kedua pendek 
untuk memperoleh awalan tolakan agar dapat melompat setinggi-
tingginya. 
3) Saat melepaskan bola, bola harus dilepaskan dengan kekuatan kecil. 
          
Gambar 1. Teknik tembakan lay up 
( Nuril Ahmadi, 2007 : 20) 
Kesalahan- kesalahan umum dalam melakukan lay up: 
1) Langkah pertama terlalu tinggi 
2) Menerima bola tidak dalam sikap melayang  
3) Melepaskan bola dengan kekuatan besar 
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4) Pada saat melayang kaki tidak lemas bergantung tetapi aktif 
digerakkan. 
Sesuai dengan peraturan permainan bahwa seorang pemain 
yang menerima bola saat melayang, maka pemain tersebut 
diperbolehkan untuk menambah langkah 2 (dua) hitungan, dan hitungan 
ketiga adalah saat melepaskan bola sebagai suatu tembakan. Begitu juga 
sebaliknya bila saat menerima bola dalam keadaan melayang dengan 
kaki kiri di depan, maka hitungan satu dikenakan pada saat kaki kiri 
mendarat di lantai, hitungan dua pada saat kaki kanan melangkah ke 
depan dan mendarat, sedang hitungan ketiga adalah saat melepaskan 
bola untuk tembakan. Menembak, khususnya lay up merupakan keahlian 
yang sangat penting dalam bola basket disamping teknik dasar yang lain. 
 
2. Belajar dan Pembelajaran 
a. Definisi Belajar Dan Pembelajaran  
 Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko – fisik – sosio 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Benny A. Pribadi ( 2011 : 
7) mengemukakan bahwa “dari sudut pandang pendidikan, belajar 
terjadi apabila terdapat perubahan dalam hal kesiapan (readiness) pada 
diri seseorang dalam berhubungan dengan lingkungannya‟‟. Benny A. 
Pribadi (2011 : 6) menyatakan bahwa „‟belajar merupakan sebuah 
proses pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
terjadi manakala seseorang melakukan interaksi secara intensif dengan 
sumber – sumber belajar‟‟.  
 Pembelajaran menurut makna berarti proses, cara, perbuatan 
mempelajari. Pembelajaran berpusat pada peserta didik dan 
pembelajaran adalah dialog interaktif. Menurut Benny A. Pribadi (2011 
: 9) menyatakan bahwa, „‟pembelajaran adalah serangkaian aktivitas 
yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya 
proses belajar‟‟. Definisi lain tentang pembelajaran dikemukakan oleh 
Benny A. Pribadi (2011 : 9) bahwa, “pembelajaran adalah 
pengembangan dan penyampaian informasi dan kegiatan yang 
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diciptakan untuk memfasilitasi pencapaian tujuan yang spesifik”. 
Sedangkan pembelajaran menurut Isjoni (2010 : 49) adalah “suatu 
proses perubahan yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dan 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya‟‟. Proses pembelajaran mempunyai tujuan agar siswa 
dapat mencapai kompetensi seperti yang diharapkan, dan untuk 
mencapai tujuan tersebut proses pembelajaran perlu dirancang secara 
sistematik.  Dimyati dan Mudjiono (1999 : 297) mengemukakan bahwa, 
“pembelajaran  adalah  kegiatan  guru  secara terprogram dalam desain 
intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar”.  
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa belajar adalah proses pengembangan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan seseorang karena adanya pengalaman baru. Sedangkan 
pembelajaran adalah proses yang direncanakan dan dilakukan untuk 
memungkinkan terjadinya aktivitas belajar individu untuk mencapai 
tujuan belajar.  
 
b. Kriteria Pembelajaran yang Berhasil  
 Benny A. Pribad (2011 : 18) mengemukakan bahwa, “beberapa 
indikator yang dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran, faktor – faktor tersebut adalah efektif, efisien, dan 
menarik‟‟. Menurut  Benny A. Pribadi (2011 : 19) pembelajaran sukses 
terdiri dari beberapa kriteria :   
1) Peran aktif siswa (active participation). Proses belajar akan 
berlangsung efektif jika siswa terlibat secara aktif dalam tugas-
tugas yang bermakna, dan berinteraksi dengan materi pelajaran 
secara intensif.  
2) Latihan (Practice). Latihan yang dilakukan dalam berbagai 
konteks dapat memperbaiki tingkat daya ingat. Latihan juga 
dapat memperbaiki kemampuan siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru dipelajari.  
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3) Perbedaan individual (individual differences). Setiap individu 
memiliki karakteristik unik yang membedakannya dengan 
individu yang lain.  
4) Umpan balik (feedback). Umpan balik sangat diperlukan oleh 
siswa untuk mengetahui kemampuan dalam mempelajarai 
materi pelajaran yang benar. Umpan balik dapat diberikan 
dalam bentuk pengetahuan tentang hasil belajar (learning 
outcomes) yang telah dicapai siswa setelah menempuh 
program dan aktivitas pembelajaran. Informasi dang 
pengetahuan tentang hasil belajar akan memacu seseorang 
untuk berprestasi lebih baik lagi.  
5) Konteks nyata (realistic context). Siswa perlu mempelajari 
materi yang berisi pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
diterapkan dalam sebuah situasi yang nyata.  
6) Interaksi social (social interaction). Interaksi social sangat 
diperlukan oleh siswa agar dapat memperoleh dukungan social 
dalam belajar. Interaksi yang berkesinambungan dengan 
sejawat atau sesama siwa akan memungkinkan siswa untuk 
melakukan konfirmasi terhadap pengetahuan dan keterampilan 
yang sedang dipelajari. 
 
 
c. Hasil Belajar  
Salah satu tugas guru adalah mengevalusai tingkat keberhasilan 
rencana pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. Perubahan yang 
dikehendaki adalah perubahan dalam bidang pengetahuan, perasaan atau 
sikap dan perbuatan (Surjadi, 1989 : 177). Menurut Nana Sudjana ( 2010 
: 3 ) “hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, 
sebagai hasil belajar mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotoris”.  
Identifikasi wujud perubahan perilaku dan pribadi sebagai hasil 
belajar dapat bersifat fungsional-struktural, material-substansial, dan 
behavioral. A. Tabrani Rusyan (1989 : 22) mengungkapkan bahwa, 
“untuk mempermudah dalam sistematika penjabaran hasil belajar siswa 
dapat menggunakan penggolongan perilaku menurut Bloom yang terdiri 





d. Definisi Model Pembelajaran  
Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran. Agus Suprijono (2011 : 
46) menyatakan bahwa, model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar‟‟. Sedangkan model 
pembelajaran menurut Joyce dan Weil, 1990 (dalam Isjoni 2010 : 50) 
ialah “suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa 
dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, 
dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya‟‟. Dalam 
penerapannya, model pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan 
siswa.  
Adapun Trianto (2011:5) mengemukakan maksud dari model 
pembelajaran adalah ”kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar‟‟. Istilah model pembelajaran mempunyai 
makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. Apabila 
antara pendekatan, strategi, metode pembelajaran sudah terangkai 
menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut 
dengan model pembelajaran.  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 
pedoman untuk merencanakan pembelajaran dan menentukan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa.  
 
3. Model Pembelajaran Cooperatif 
a.  Pengertian Pembelajaran Cooperatif 
Isjoni (2007 : 19) menyebutkan “Cooperative learning 
sebagai pembelajaran kelompok cooperatif yang menuntut 
diterapkannya pendekatan belajar siswa yang sentris, humanistik, 
dan demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan 
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lingkungan belajarnya. Dengan demikian, maka pembelajaran 
kooperatif mampu membelajarkan diri dan kehidupan siswa baik 
di kelas atau sekolah. Lingkungan belajarnya juga membina dan 
meningkatkan serta mengembangkan potensi diri siswa sekaligus 
memberikan pelatihan hidup senyatanya. Jadi, cooperative 
learning dapat dirumuskan sebagai kegiatan pembelajaran 
kelompok yang terarah, terpadu, efektif, dan efisien ke arah 
mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dan 
saling membantu (sharing) sehingga tercapai proses dan hasil 
belajar yang produktif (survive)”. 
 
 Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem yang di dalamnya 
terdapat elemen - elemen yang saling terkait. Isjoni (2010 : 16) 
menyebutkan bahwa, “cooperative learning dengan istilah pembelajaran 
gotong royong yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan 
pada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-
tugas yang terstruktur‟‟. Lebih jauh dikatakan cooperative learning 
hanya berjalan kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatu tim 
yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan 
yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada umumnya 
terdiri dari  4-6 orang saja. Siswa yang belajar menggunakan model 
cooperative learning akan memiliki motivasi yang tinggi karena 
didorong dan didukung dari rekan sebaya, serta lebih memberi motivasi 
pada siswa untuk meningkatkan kemampuannya. 
 “Pembelajaran Cooperative” bukan hanya sebuah teknik 
pengajaran yang ditujukan untuk meningkatkan pencapaian prestasi, ini 
juga merupakan cara untuk menciptakan keceriaan, lingkungan yang 
pro-sosial, di dalam kelas, yang merupakan salah satu manfaat penting 
untuk memperluas perkembangan interpersonal dan keefektifan. (Robert 
E. Slavin, 2009 : 100)  
Miftahul Huda (2011 : 29) menyatakan bahwa, “cooperative 
learning merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir 
oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan 
informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di 
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dalamnya setiap pembelajar bertanggungjawab atas pembelajarannya 
sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota 
yang lain”. 
 Cooperative Learning muncul dari konsep bahwa siswa akan 
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 
saling berdiskusi dengan temannya. Isjoni (2010 : 15) menyatakan 
bahwa, “Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana 
sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang kecil 
yang saling bekerjasama dan membantu nengkontruksikan konsep dan 
menyelesaikan persoalan”. 
 
b. Ciri – Ciri dan Langkah Cooperative Learning  
Trianto (2011 : 47) pelajaran yang menggunakan cooperative 
learning memiliki ciri-ciri :  
1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajar  
2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan 
tinggi, sedang, dan rendah 
3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, 
budaya, suku, jenis kelamin yang beragam, dan  
4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada 
individu.  
Terdapat enam langkah utama atau tahapan dalam pelajaran yang 
menggunakan cooperative learning :  
Tabel 1. Langkah - Langkah Model Cooperative Learning 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase – 1  
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar.  
Fase – 2  
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 
bacaan.  
Fase – 3 
Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok 
kooperatif  
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien.  




bekerja dan belajar  
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.  
Fase – 5  
Evaluasi  
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  
Fase – 6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan 
kelompok.  
Sumber : Trianto (2011 : 48-49) 
c. Model – Model Cooperative Learning  
 Menurut buku Isjoni (2012:72) model mengajar dapat diartikan  
sebagai suatu rencana atau  pola yang digunakan  dalam menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan member petunjuk kepada 
pengajar di kelas. Sedangkan pembelajaran menurut Isjoni (2012:72) 
merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dan pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
mereka dengan lingkungan. Pembelajaran menurut Gagne dalam buku 
pembelajaran Cooperativ Isjoni (2012:72-73) “an active process and 
suggest that teaching involves facilitating acting mental process by 
students”, bahwa dalam pembelajaran siswa dalam berada dalam posisi 
proses mental yang aktif, dan guru berfungsi mengkondisikan terjadinya 
pembelajaran. Dalam penerapan model pembelajaran yang digunakan 
harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Untuk model yang tepat, maka 
perlu diperhatikan relevansinya dengan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Model pembelajaran menurut buku Isjoni (2012:73) 
mengemukakan:  
 Adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan 
sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, 
mengatur materi pembelajaran, dan member petunjuk kepada 
pengajar dikelasnya. Dalam penerapanya model pembelajaran 
ini harus seseuai dengan kebutuhan siswa.   
 




 Untuk memilih model yang tepat, maka perlu diperhatikan 
relevansinya dengan pencapaian tujuan pengajaran. Dalam 
prakteknya semua model pembelajaran bisa dikatakan baik jika 
memenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 1 semakin kecil 
upaya yang dilakukan guru dan semakin besar aktivitas belajar 
siswa, maka hal itu semakin baik. 2 semakin sedikit waktu yang 
diperlukan oleh guru untuk mengaktifkan siswa belajar juga 
semakin baik. 3 sesuai dengan cara belajar siswa yang 
dilakukan, 4 dapat dilaksanakan baik oleh guru. 5 tidak ada 
satupun metodeyang paling sesuai untuk segala tujuan,jenis 
materi dan proses beajar yang ada. 
 
Dalam cooperative learning terdapat variasi model yang dapat 
diterapkan, yaitu: 1) Student Team Achievement Division (STAD), 2) 
Jigsaw, 3) Group Investigation (GI), 4) Rotation Trio Exchange, 5) 
Team Assisted Individuality (TAI). Dari beberapa model pembelajaran 
tersebut model yang banyak dikembangakan  adalah model  Team 
Assisted Individuality (TAI).  
 
d. Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individuality) 
 
Terjemahan bebas dari istilah di atas adalah Bantuan Individual 
dalam Kelompok (BidaK) dengan karakteristik bahwa (Driver, 1980) 
tanggung jawab belajar adalah pada siswa. Oleh karena itu siswa harus 
membangun pengetahuan tidak menerima bentuk jadi dari guru. Pola 
komunikasi guru-siswa adalah negosiasi dan bukan imposisi-intruksi. 
Sintak BidaK menurut Slavin (1985) adalah : (1) buat kelompok 
heterogen dan berikan bahan ajar berupa modul, (2) siswa belajar 
kelompok dengan dibantu siswa pandai anggota kelompok secara 
individual, saling tukar jawaban, saling berbagi sehingga terjadi diskusi, 
(3) penghargaan kelompok dan refleksi serta tes formatif. 
Pembelajaran ini menggabungkan pembelajaran cooperative 
dengan bantuan individu kepada siswa yang lemah. Tokoh pembelajaran 
ini adalah Slavin, Leavin dan Madden 1985 (Mohamad Nur 2000). 
Menurut Amin suyitno (2006:10): Model pembelajaran 
cooperative tipe Team Assisted Individuality termasuk pembelajaran 
cooperative yang diikuti pemberian bantuan secara individu bagi siswa 
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yang memerlukannya. Model pembelajaran TAI memiliki delapan 
komponen: 
1) Teams yaitu pembentukan kelompok yang heterogen yang 
terdiri atas 4-5 orang siswa. 
2) Pemberian pra siklus kepada siswa atau melihat rata-rata nilai 
harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada 
bidang tertentu. 
3) Melaksanakan tugas dalam kelompok dengan menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau 
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 
4) Tindakan belajar yang dilaksanakan oleh kelompok dan guru 
memberikan bantuan secara individu kepada siswa yang 
membutuhkanya. 
5) Pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan penghargaan 
terhadap kelompok yang berhasil dan yang dipandang kurang 
berhasil dan yang dipandang kurang berhasil dalam 
menyelesikan tugas. 
6) Pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian 
tugas kelompok. 
7) Pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh oleh 
siswa. 
8) Pemberian materi oleh guru kembali diakhiri pembelajaran 
dengan strategi pemecahan masalah. 
 
Penerapan model pembelajaran Cooperative learning tipe TAI 
(Team Assisted Individuality) merupakan salah satu solusi pembelajaran 
untuk meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar. 
Menurut (Slavin 2009 : 84) Kelebihan dan kekurangan model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe TAI (Team Assisted 
Individuality) adalah : 
Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah sebagai 
berikut. 
1)   Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah 
2)   Siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok 
3)   Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan 
ketarmpilannya 
4)   Adanya rasa tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan 
masalah. 
 




1) Siswa yang kurang pandai secara tidak langsung akan 
menggantungkan pada siswa yang pandai. 
2) Tidak ada persaingan antar kelompok. 
 
e. Pembelajaran Lay Up Bola Basket dengan pembelajaran Cooperative 
tipe TAI (Team Assisted Individuality) 
Model pembelajaran Cooperatif tipe TAI merupakan model 
pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan 
latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap 
siswa lain yang membutuhkan bantuan (Suyitno 2002:9). Dalam model 
ini, diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai 
bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah. Disamping itu dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil. Siswa yang pandai 
dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan siswa 
yang lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
Sebagai strategi dalam pembelajaran cooperative learning tipe 
TAI (Team Assisted Individuality) membutuhkan persiapan dan rancangan 
yang sistematis. Guru harus melakukan langkah-langkah pokok 
sebagaimana dalam penjelasan pembelajaran cooperative learaning tipe 
TAI yaitu membuat siswa untuk bekerjasama, mengusai materi, 
ketrampilan dan sikap aktif dalam pembelajaran.  
Tahap-tahap pembelajaran TAI dalam permainan bolabasket 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru menentukan suatu pokok bahasan yang akan disajikan 
kepada siswa dengan mengadosi model pembelajaran TAI 
(Team Assisted individuality) 
2) Guru menjelaskan kepada seluruh siswa tentang akan 
diterapkanya model pembelajaran TAI, sebagai suatu variasi 
model pembelajaran dan guru menjelaskan kepada siswa tentang 
pola kerjasama antara siswa dalam satu kelompok. 
3)  Guru menyiapakan materi bahan ajar yang harus dikerjakan 
kelompok, bila terpaksa guru dapat memanfaatkan LKS yang 
dimili oleh siswa. 
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4) Guru memberikan pra siklus tentang materi yang akan 
diajarkan. Pra siklus ini bisa berupa materi lay up bolabasket. 
5) Guru menjelaskan materi baru secara singkat. 
6) Guru membentuk kelompok kecil dengan anggota 4-5 oarang 
siswa pada setiap kelompoknya. Kelompok dibuat heterogen 
tingkat kepandaiannya dengan memperhatikan keharmonisan 
kerja kelompok. 
7) Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudah disiapkan.  
8) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan atau hambatan yang 
dilalami    anggota kelompoknya kepada guru. Jika diperlukan 
guru melakukan bantuan secara individual kepada siswa. 
9) Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiap anggota 
telah memahami materi bahan ajar yang diberikan oleh guru, 
dan siap untuk diberi ulangan oleh guru. Setelah diberi ulangan 
guru harus mengumumkan hasilnya dan menetapkan kelompok 
terbaik sampai kelompok yang kurang berhasil (jika ada). 
10) Guru memberikan tes kecil berdasarkan fakta yang diperoleh 
siswa. 
11) Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan pendalaman 
secara klasikal dengan menekankan strategi pemecahan 
masalah. 
12) Guru dapat memberikan tes formatif sesuai dengan kompetensi 
yang ditentukan. 
Penerapan model pembelajaran Cooperative learning tipe TAI 
(Team Assisted Individuality) yang memiliki tahap-tahap pembelajaran 
merupakan salah satu solusi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan 






B. Kerangka Berpikir  
 
Pembelajaran pendidikan jasmani yang baik adalah pembelajaran yang 
mampu melibatkan seluruh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tersebut. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu pada 
model atau cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran kurang direspon baik 
oleh siswa, siswa merasa jenuh karena setiap pembelajaran hanya di komando 
serta di beri bola untuk melakukan latihan sendiri, sehingga siswa kurang aktif 
dan interaktif, baik dengan siswa yang lain maupun dengan guru.  Permasalahan 
tesebut muncul dalam pembelajaran bola basket khususnya pada lay up di SMA 
Negeri 1 Karanganyar pada kelas XI IPA 1 kurang maksimalnya pembelajaran  
lay up bola basket dikarenakan guru kurang mampu mendesain pembelajaran 
yang efektif dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran yang diterapkan kepada siswa seharusnya bertujuan  
memacu keaktivan dan kerjasama siswa dengan rekan sebaya agar siswa mudah 
untuk memahami dan lebih bersemangat untuk meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya dalam lay up bola basket. Salah satu model yang digunakan 
adalah cooperative learning tipe TAI. Pada model pembelajaran ini terdapat saling 
ketergantungan positif, tanggung jawab individual untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran itu sendiri, interaksi personal, serta keahlian dalam bekerjasama 
dalam kelompok. Dengan penggunaan model ini, siswa dapat lebih aktif dengan 
saling membantu antar teman untuk memahami materi, saling memberi motivasi 
atau dorongan, dan evaluasi.  
 Maka untuk memaksimalkan pembelajaran bola basket khususnya pada 
materi lay up, harus digunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan siswa. Diantara model pembelajaran, yang sesuai dengan situasi 
tersebut adalah model cooperative learning dengan model TAI (Team Assisted 
Individuality) yang dianggap paling konsisten memberikan pengaruh positif, agar 
siswa memiliki tanggung jawab secara individual maupun kelompok dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta berperan aktif memberikan 
dorongan atau motivasi serta evaluasi pada rekan sebaya khususnya pada materi 
bola basket. Sehingga dengan penerapan model cooperative learning, diharapkan 
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dalam pembelajaran bola basket khususnya pada materi lay up dapat dilakukan 
secara maksimal.  
Berkaitan dengan permasalahan dalam penelitiani ini, alur kerangka 










































Guru kurang mampu 
mengontrol siswa pada 
pembelajaran bola 
basket khususnya lay up 
Menerapkan Model 
cooperative learning  





siswa akan lebih mudah 
dikoordinasikan dan 
mudah memahami 
materi lay up bola 




- Jenuh hanya berlatih 
sendiri. 
- Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran dan bertindak 
semaunya sendiri.  
- Hasil belajar penjas rendah 
- Kualitas gerak lay up bola 
basket yang dilakukan  
siswa kurang 
memuaskan 
Siklus I : guru dan peneliti 
menyusun bentuk pengajaran 
yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar  
lay up bola basket, melalui 
model cooperative learning 
tipe TAI 
Siklus II  : upaya perbaikan 
dari tindakan silkus I 
sehingga meningkatkan hasil 
belajar  lay up bola basket, 
melalui model cooperative 







A. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan pada bulan Juni 
sampai April 2013. 
Tabel 2: Rincian Kegiatan Waktu Dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No Rencana Kegiatan Tahun 2012 
  Juni Okt Nov Des Jan Aprl 
1. Persiapan       
 a. Observasi       
 b. Identifikasi Masalah       
 c. Penentuan tindakan       
 d. Pengajuan Judul       
 e. Penyusunan Proposal       
 f. Pengajuan Izin Penelitian       
2. Pelaksanaan       
 a. Seminar proposal       
 
b. Pengumpulan Data 
Penelitian 
     
 
3. Penyusunan laporan       
 a. Penulisan Laporan       
 b. Ujian skripsi       
 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 




3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilaksanakan dalam dua 
siklus untuk melihat peningkatan hasil belajar lay up bola basket dalam 
penjasorkes dengan penerapan model pembelajaran cooperative leraning tipe 
TAI. 
B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Persiapan sebelum penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan dan 
dibuat berbagai input instrumental yang dikenakan untuk memberi perlakuan 
dalam PTK, yaitu: 
1. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
      Dengan kompetensi dasar mempraktekkan gerak dasar lay up bola basket 
dengan menggunakan peraturan-peraturan yang disesuaikan dan dimodifikasi 
serta membangkitkan rasa berani, semangat, dan percaya diri. 
2. Perangkat pembelajaran berupa: lembar penilaian hasil lay up bola basket, 
lembar pengamatan siswa dan lembar evaluasi. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI IPA 1 SMA 
Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2012-2013. Jumlah siswa 32 anak, terbagi atas 
10 siswa putra dan 22 siswi putri. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang tes lay up bola basket dengan 
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe TAI  pada siswa 
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun ajaran 2012/2013. 
2. Guru sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe TAI  pada siswa kelas XI IPA 1 




E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
terdiri dari: tes dan observasi : 
1. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar lay up bola 
basket yang dilakukan siswa. 
2. Observasi: dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar saat penerapan 
model pembelajaran cooperative learning tipe TAI. 
Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3.Teknik Pengumpulan Data Penelitian 


















lay up bolabasket 









F. Uji Validitas Data 
Teknik pengujian validitas data pada penelitian tindakan kelas ini 
mengunakan trianggulasi yang merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
peningkatan validitas data dalam penelitian. Trianggulasi meliputi trianggulasi 
data, trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
Trianggulasi data yaitu data yang sama akan lebih mantap kebenarannya 
bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Data dapat diperoleh dari 
siswa, guru dan hasil observasi dari kolaborator. 
27 
 
Trianggulasi sumber yaitu mengkroscekkan data yang diperoleh dari 
informan atau narasumber yang lain baik dari siswa atau guru yang mengajar di 
sekolahan dan peneliti. 
Trianggulasi metode yaitu pengumpulan data dengan metode berbeda 
agar hasilnya lebih mantap (metode observasi, tes, dokumen) sehingga didapat 
hasil yang akurat mengenai subyek. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase 
untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
1. Hasil keterampilan lay up bolabasket : dengan menganalisis nilai rata-rata tes 
slay up bolabasket. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi skor yang telah 
ditentukan. 
2. Kemampuan melakukan rangkaian gerakan keterampilan lay up bolabasket : 
dengan menganalisis rangkaian gerakan lay up bolabasket. Kemudian 
dikategorikan dalam klasifikasi skor yang telah ditentukan. 
3. Keaktifan dan kognitif siswa : dengan mengamati perilaku siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung dan jawaban siswa atas pertanyaan yang diberikan. 
Sedangkan dalam penelitian ini melalui angka-angka yang diperoleh saat 
unjuk kerja lay up bolabasket. Menurut Iskandar, (2009: 131) yang menyatakan 
bahwa, “Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan prosentase untuk 
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
 
H. Prosedur Penelitian 
Langkah pertama menentukan metode yang digunakan dalam penelitian, 
yaitu metode penelitian tindakan kelas. Langkah selanjutnya menentukan 
banyaknya tindakan dilakukan dalam siklus. Dalam penelitian tindakan kelas ini, 
peneliti akan melakukan tindakan-tindakan yang dalam pelaksanaanya 
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berlangsung secara terus menerus dan tindakan-tindakan akan dilaksanakan dalam 
siklus yang peneliti berikan pada siswa yang peneliti jadikan subyek penelitian. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan PTK secara prosedurnya adalah 
dilaksanakan secara partisipatif atau kolaborasi (guru, dosen dengan tim lainya) 
bekerja sama, mulai dari tahap orientasi dilanjutkan penyusunan rencana tindakan 
dilanjutkan pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama. Diskusi yang bersifat 
analitik yang kemudian dilanjutkan pada langkah reflektif-evaluatif atas kegiatan 
yang dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian mempersiapkan rencana 
modifikasi, koreksi, atau pembetulan, atau penyempurnaan  pada siklus kedua dan 
seterusnya.  
Adapun prosedur atau langkah-langkah penelitian tindakan kelas, 
menurut Iskandar (2009: 67) 
1. Tahap Perencanaan (Planning) merupakan sebuah langkah yang paling awal, 
yaitu lengkah untuk merencanakan tindakan yang telah dipilih untuk 
memperbaiki keadaan.  
2. Tahap Pelaksanaan (Action) adalah tahap untuk melaksanakan hal-hal yang 
telah direncanakan dalam tahap perencanaan. 
3. Tahap Observasi (Observation) adalah tahap mengamati kejadian yang ada 
pada saat pelaksanaan tindakan. 
4. Tahap Refleksi (Reflecting) merupakan suatu bentuk perenungan yang sangat 
mendalam dan lengkap atas apa yang telah terjadi. 
Keempat tahap yang telah dipaparkan diatas tersebut merupakan 
rancangan tindakan dalam satu siklus penelitian. Apabila sudah mengetahui letak 
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama, 
maka dilanjut menentukan rancangan tindakan berikut pada siklus kedua. Dalam 
siklus kedua mempunyai berbagai tambahan untuk perbaikan dari hambatan  dan 
kesulitan pada siklus pertama. Apabila belum merasa puas untuk perbaikan dan 
peningkatan atas tindakan tersebut dapat melanjutkan penelitian dalam siklus 
ketiga. Tidak ada ketentuan atau ketetapan berapa siklus yang harus dilakukan. 
Menurut Iskandar, menyarankan “Sebaiknya prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
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(PTK) dilakukan paling kurang dua siklus” (2012: 49). Adapun tahapan siklus 





















Gambar 3. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 


































I. Indikator Kinerja Penelitian 
Prosentase indikator pencapaian keberhasilan penelitian pada tabel berikut: 
Tabel 4. Persentase Target Capaian 
 






dasar lay up shoot 
bolabasket 75% 
Diamati melalui proses 
pembelajaran dan unjuk kerja 
praktik sesuai dengan pedoman 
rubrik penilaian RPP 
Pemahaman siswa 
terhadap materi lay 
up shoot bolabasket 
75% 
Melalui tes kemampuan kognitif 
siswa sesuai dengan pedoman 
rubrik penilaian RPP 
Sikap siswa dalam 
mengikuti 
pelaksanaan materi 
lay up shoot 
bolabasket 
75% 
Melalui penilaian sikap sesuai 





Diukur melalui ketuntasan belajar 
siswa pada materi lay up 
bolabasket melalui hasil 
penjumlahan (aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik) sesuai 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Prasiklus 
 
Sebelum melaksanakan poses penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu 
peneliti melakukan kegiatan surve awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada 
di lapangan. Hasil kegiatan surve awal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013, 
yang mengikuti materi pelajaran penjas khususnya  lay up bola basket adalah 
32 siswa, yang terdiri atas 10 siswa putra dan 22 siswa putri. Dilihat dari proses 
pembelajaran materi lay up bola basket, dapat dikatakan proses pembelajaran 
dalam kategori kurang berhasil. 
2. Siswa kurang memiliki perhatian dan  motivasi dalam pembelajaran lay up 
bola basket, sebab guru masih menerapkan metode  pembelajaran konvensional 
dalam materi lay up bola basket.  
3. Dari hasil pengamatan yang dilakukan diperoleh informasi bahwa siswa 
cenderung sulit diatur saat mengikuti pembelajaran materi lay up bola basket 
berlangsung. Hal ini dapat dibuktikan oleh peneliti saat melakukan pengamatan 
secara langsung di lapangan. Saat mengikuti pembelajaran lay up bola basket, 
siswa menunjukkan sikap seenaknya sendiri, tidak memperhatikan penjelasan 
guru, tidak memperhatikan pelajaran dengan sepenuhnya, ada juga yang 
berbicara dengan teman saat guru menjelaskan materi. 
4. Guru kurang bisa menguasai keadaan kelas, sebab jumlah siswa yang 
terlampau banyak dengan situasi tempat belajar yang cukup ramai, menjadikan 
situasi belajar menjadi kurang dapat diatur dengan baik. Sehingga tingkat 
kemampuan siswa dalam melakukan lay up tidak dapat maksimal. 
5. Guru kesulitan menemukan model pembelajaran  lay up bola basket yang baik 
dan benar. Contoh yang disampaikan oleh guru melalui peragaan langsung, 
kurang dapat dicermati oleh siswa secara baik, karena kurangnya antusiasme 
siswa terhadap materi pembelajaran. 
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6. KKM di SMA Negeri 1 Karanganyar yaitu 75. 
Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka peneliti dan guru 
melakukan pengambilan data awal penelitian. Ini dimaksudkan untuk 
mengetahui kondisi awal keadaan kelas pada materi lay up bola basket pada 
siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
Adapun diskripsi data yang diambil adalah hasil belajar  lay up bola basket  
siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013.   
Kondisi awal hasil belajar lay up bola basket  pada siswa kelas XI IPA 
I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 sebelum diberikan 
tindakan melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted Individuality 
(TAI) disajikan dalam bentuk tabel dan sebagai berikut: 
 
Tabel 5 . Diskripsi Prasiklus Hasil Belajar Lay up Bola Basket 
 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Prosentase 
90 – 100 Baik Sekali Tuntas - 0% 
80 – 89,9 Baik Tuntas 2 6,25% 
75 – 79,9 Cukup Tuntas 10 31,25% 
60 – 74,9 Kurang Tidak Tuntas 12 62,50% 
<60 Kurang Sekali 
 
Tidak Tuntas 0 0% 
 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data awal sebelum diberikan 
tindakan maka dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa belum menunjukan hasil 
belajar yang baik, dengan prosentase ketuntasan belajar 37,5% siswa. 
Melalui diskripsi data awal yang telah diperoleh tersebut masing masing 
aspek menunjukan kriteria keberhasilan pembelajaran yang kurang. Maka disusun 
sebuah tindakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi lay up bola 
basket  pada siswa kelas kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun 
Ajaran 2012/2013, melalui penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individuality (TAI). Pelaksanaan tindakan akan dilakukan sebanyak  2 siklus, 
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yang masing masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1) Perencanaan, (2) 
Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan interprestasi, (4) Analisis dan Refleksi. 
 
B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus 
1.  Siklus I 
a. Rencana Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari selasa, 11 
Januari  2013 di SMA Negeri 1 Karanganyar. Peneliti dan guru penjas yang 
bersangkutan (mitra kolaboratif) mendiskusikan rancangan tindakan yang 
akan dilakukan dalam proses penelitian ini, seluruh rencana tindakan pada 
siklus I termuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus I. 
Melalui RPP siklus I tersebut maka disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada silkus I diadakan selama tiga kali pertemuan. 
 Pada siklus I peneliti dan guru merancang rencana pelaksanaan 
tindakan I sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario model pembelajaran Team 
Assisted Individuality (TAI) dan modifikasi peraturan permainan, untuk 
meningkatkan penguasaan siswa dalam melakukan lay up bola basket. 
2) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
keterampilan teknik dasar lay up bola basket dengan model pembelajaran 
Team Assisted Individuality (TAI ) dan modifikasi peraturan permainan. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan alat pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran lay up bola basket seperti; bola 
basket, dan ring basket. 
4) Peneliti dan guru menyusun instrument penilaian yakni berupa instrument 
tes dan non tes. Instrumen  tes dinilai dari peningkatan kemampuan lay up 
kanan yang mengunakan model pembelajaran TAI . Sedangkan instrumen 
non tes dinilai berdasarkan  pedoman observasi yang dilakukan oleh 
peneliti dan guru dengan mengamati sikap siswa selama proses belajar 




5) Peneliti dan guru menyusun standar penilaian pada penguasaan teknik 
dasar  lay up bola basket. 
6) Peneliti dan guru menentukan lokasi pelaksanaan tindakan I, yakni di 
lapangan olahraga SMA Negeri 1 Karanganyar. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
 Tindakan I dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, yakni sesuai 
jadwal mata pelajaran penjasorkes kelas XI IPA I SMA Negeri 1 
Karanganyar pada hari jum‟at tanggal 11 Januari 2013 sampai 25 Januari 
2013, di SMA Negeri 1 Karanganyar. Masing-masing pertemuan 
dilaksanakan selama 2 x 45 menit. Sesuai dengan RPP pada siklus I 
pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan guru yang bersangkutan, dan 
sekaligus melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. 
1. Siklus 1 Pertemuan Ke 1 
Materi pada pelaksanaan tindakan I, pertemuan pertama (Jum‟at, 
11 Januari 2013) adalah praktik teknik gerakan lay up tanpa drible dan  
lay up dengan ring basket yang sesungguhnya. Urutan pelaksanaan 
tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dengan memulai proses 
pembelajaran dengan berdoa dan presensi. 
2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, 
serta kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching dan pemanasan dalam bentuk permainan. 
4) Peneliti dan guru memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan 
dengan materi lay up dan permainan yang dimodifikasi yang menuju ke 
arah teknik dasar lay up bola basket. 
5) Peneliti dan kolaborator memberikan contoh gerakan lay up tanpa 
drible dengan bantuan seorang siswa, yaitu siswa memegang bola 
dengan lengan lurus kesamping, kemudian peneliti melakukan langkah 
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lay up, dengan hitungan langkah pertama kaki kanan sambil mengambil 
bola,langkah kedua kaki kiri pendek kemudian melompat setinggi-
tingginya. 
6) Sebelum melakukan gerakan siswa dibagi menjadi 6 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 dan 6 siswa.  
7) Pembelajaran pertama, siswa diminta melakukan gerakan langkah lay 
up kanan tanpa drible  yaitu siswa  dibagi menjadi 4-5 kelompok dan 
membentu 4 banjar, siswa paling depan berdiri didepan dan siswa yang 
berbaris membentuk banjar yang paling depan membawa bola basket 
dan melakukan langkah lay up dan siswa yang didepan menerima atau 
menagkap bola dari teman yang melakukan langkah lay up dan 
bergantiann seterusya. 
8) Pembelajaran kedua, yaitu masih membentuk kelompok hanya saja ada 
2 siswa yang berada didepan, siswa yang berada di baris 2 memegang 
bola dan siswa yang berada di baris 3 mengambil bola dengan 
melakukan langkah lay up. 
9) Setelah semua siswa mencoba dan diulang berkali kali kemudian game 
dan dikompetisikan yaitu dengan cara kelompok yang cepat 
memasukkan bola dengan teknik yang benar ialah pemenangnya. 
Kelompok yang mendapatkan poin paling banyak dia yang menang dan 
mendapatkan hadiah.    
10) Siswa dibariskan 4 bersab melakukan pendinginan (coolin doown) 
11) Peneliti dan kolaborator memberikan bimbingan dan evaluasi kepada 
siswa tentang gerakan lay up kanan yang akan dilakukannya, serta 
kesempatan untuk bertanya tentang materi praktik yang dilakukan. 
12) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi 
mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan. 
13) Pelajaran di akhiri dengan berdoa dan siswa di bubarkan untuk 




2. Siklus 1 Pertemuan Ke 2 
  Materi pada pelaksanaan tindakan I, pertemuan kedua (Jum‟at, 18 
Januari  2013) adalah pengulangan materi pada pertemuan sebelumnya, 
kemudian dilanjutkan ke tingkat gerakan yang lebih komplek yaitu 
melakukan gerakan lay up kanan bola basket menggunakan ring yang 
sebenarnya. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Peneliti dan kolaborator menyiapkan siswa dengan berdoa dan 
dilanjutkan presensi. 
2) Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, 
serta kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara 
singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching dan pemanasan dalam bentuk permainan. 
4) Peneliti dan kolaborator lebih banyak memberikan gerakan peregangan 
otot yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan  
5) Peneliti dan kolaborator merefresh materi pada pertemuan pertama 
sebelum masuk pada pertemuan kedua, yaitu teknik dasar lay up tanpa 
drible dan lay up dengan drible. 
6) Peneliti dan kolaborator memulai pembelajaran dengan mengulang 
materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya, yakni: 
siswa dibagi menjadi 6 kelompok, siswa yang berada dibaris 3 lari 
kecil-kecil mengambil bola yang dipegang oleh siswa dibaris 2 dengan 
mengunakan langkah lay up kanan yaitu kaki kanan melangkah selebar 
mungkin sambil mengambil bola yang dipegang oleh baris ke 2, 
langkah ke 2 kaki kiri pendek dan melompat setinggi-tingginya setelah 
itu bola di lepaskan dan ditangkap oleh siswa dibaris ke 3. 
7) Setelah dirasa cukup melakukan pengulangan materi pertemuan 
pertama dilanjutkan dengan materi kedua yakni siswa dibagi menjadi 6 
kelompok siswa yang berada di baris ke 2 melakukan dribel dan lagkah 
lay up kanan setelah bola dilepas ke atas siswa yang melakukan lay up 
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menagkap bolanya kembali dan mengoperkan bola tersebut ke siswa 
yang baris ke 1. 
8) Setelah materi ke 2 dirasa cukup siswa masih membentuk kelompok 
yang sama. Siswa melakukan  lay up ke ring yang sesungguhnya tiap 
kelompok berkompetisi memasukkan bola ke dalam ring dengan diberi 
waktu yang telah ditentukan oleh guru. Masing masing kelompok 
bertanding memasukkan bola sebanyak banyaknya ke dalam ring 
dengan teknik dasar lay up. Kelompok yang dinyatakan sebagai 
pemenang adalah kelompok yang memasukkan bola paling banyak  ke 
dalam ring, kelompok yang paling banyak memasukkan bola 
mendapatkan tambahan point untuk di akumulasi di akhir pertemuan  
9) Siswa dibariskan 4 bersab melakukan pendinginan (coolin doown). 
10) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan serta memberikan informasi 
mengenai materi yang akan disampaikan minggu depan dan 
memberikan kesempatan apabila para siswa mengalami kesulitan. 
11) Peneliti dan guru mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan siswa di 
bubarkan dan kembali kekelas untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 
 
3. Siklus 1 Pertemaua Ke 3 
                  Pada pelaksanaan tindakan pertama pertemuan ketiga (Jum‟at, 25 
Januari 2013) peneliti dan guru melakukan penilaian dan evaluasi hasil 
pembelajaran pada siklus I untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan model pembelajaran Team 
Assisted Individuality (TAI). Sebelum penilaian dilaksanakan peneliti dan 
kolaborator melakukan pengulangan materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya secara singkat dilanjutkan dengan penilaian  
siklus pertama. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Peneliti dan kolaborator menyiapkan siswa dan memulai proses 
pembelajaran dengan berdoa dan mempresensi. 
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2) Peneliti dan kolaborator menyampaikan motivasi dan tujuan 
pembelajaran, serta kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai 
siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan kolaborator memulai proses pembelajaran diawali dengan 
proses stretching dan pemanasan dalam bentuk permainan. 
4) Peneliti dan kolaborator lebih banyak memberikan gerakan peregangan 
otot yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan yaitu pada 
otot-otot lengan dan kaki. 
5) Peneliti dan kolaborator memulai pembelajaran dengan mengulang 
materi yang telah disampaikan sebelumnya yaitu siswa dibagi menjadi 
6 kelompok siswa yang berada di baris ke 2 melakukan dribel dan 
langkah lay up kanan setelah bola dilepas ke atas siswa yang melakukan 
lay up menagkap bolanya kembali dan mengoperkan bola tersebut ke 
siswa yang berda di baris ke 1.  
6) Peneliti dan kolaborator melakukan evaluasi serta mengecek 
pelaksanaan praktik yang dilakukan oleh siswa, serta memberikan 
umpan balik (feedback) kepada siswa yang melakukan praktik 
pembelajaran lay up kanan bola basket. 
7) Peneliti dan kolaborator menyiapkan siswa untuk mengikuti penilaian 
pada siklus I dengan memanggil satu persatu untuk melakukan lay up 
kanan bola basket. Pelaksanaan sesuai dengan persensi, masing-masing 
siswa melakukan 2 kali lay up. 
8) Peneliti dan kolaborator melakukan penilalian akhir untuk siklus I, 
dengan mencatat dan menilai kualitas gerakan lay up kanan sesuai 
dengan performansi yang telah disepakati peneliti dan kolaborator. 
9) Peneliti dan kolaborator memberikan evaluasi terhadap pelaksanaan 
penilaian lay up bola basket yang telah dilakukan siswa, serta 
memberikan umpan balik kepada siswa.  
10) Siswa dibariskan 4 bersab melakukan pendinginan (cooling doown). 
11) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk menanyakan kesulitan yang dihadapi serta 
memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan 
minggu depan. 
12) Kemudian peneliti dan kolaborator memberikan tugas pekerjaan rumah 
kepada siswa dengan memberikan soal-soal pertanyaan untuk dijawab 
dan diikumpulkan pada pertemuan berikunya. 
13) Peneliti dan kolaborator mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan siswa 
dibubarkan dan kembali ke kelas. 
 
c. Observasi dan Interprestasi Tindakan I 
      Observasi dan interprestasi tindakan I dilakukan selama Tindakan I 
berlangsung. Dalam melakukan observasi dan interprestasi tindakan I 
peneliti bekerja sama dengan kolaborator , adapun pelaksanaan tindakan I, 
yakni :  
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran lay up  bola basket dengan 
penerapan model pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas  XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. Pada pertemuan pertama (Jum‟at, 
11 Januari 2013 selama 2 x 45 menit), peneliti dan kolaborator 
mengajarkan teknik dasar lay up bola basket yang dimulai dari langkah 
kaki pertama kanan lebar, langkah kedua kaki kiri pendek dan melompat 
setinggi-tingginya dengan melakukan langkah lay up kanan yang awalnya 
tanpa drible kemudian diteruskan dengan melakukan langkah lay up 
kanan dengan drible serta menggunakan ring yang sesungguhnya. Pada 
pertemuan kedua (Jum‟at, 18 Januari  2013 selama 2 x 45 menit) peneliti 
dan kolaborator memberikan materi lanjutan yaitu, melakukan teknik lay 
up kanan dengan drible dan memperhatikan teknik langkah yang benar 
dengan bantuan teman memegangi bola kemudian dilanjutkan dengan lay 
up secara keseluruhan dengan dribel dan mengunakan ring yang 
sesungguhnya. Pada pertemuan ketiga (Jum‟at, 25 Januari  2013 selama 2 
x 45 menit), peneliti dan kolaborator mengulangi materi pada pertemuan 
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sebelumnya yakni siswa dibagi menjadi 6 kelompok siswa yang berada di 
baris ke 2 melakukan dribel dan langkah lay up kanan setelah bola 
dilepas ke atas siswa yang melakukan lay up menagkap bolanya kembali 
dan mengoperkan bola tersebut ke siswa yang berda di baris ke 1 setelah 
selesai siswa diberi kesempatan untuk mencoba melakukan langkah lay 
up menggunakan ring yang sesungguhnya, kemudian peneliti melakukan 
penilaian akhir siklus I, untuk mengetahui hasil perkembangan proses 
pembelajaran selama siklus I. 
2) Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan kolaborator menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sebagai pedoman atau acuan 
dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI) sebagai aksi (action) 
dalam membantu siswa untuk lebih mudah menguasai dan meningkatkan 
teknik dasar lay up bola basket pada siswa kelas  XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Karanganyar. 
4) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Sebelumnya peneliti dan guru 
memberikan contoh permainan dengan benar. Siswa dengan semangat 
melakukan apa yang di perintah oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap proses belajar mengajar diperoleh gambaran tentang motivasi 
dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Siswa yang aktif selama proses belajar mengajar materi lay up shot 
kanan berlangsung sebesar 45%, sedangkan 50% lainnya tampak 
berbicara dengan temannya,  dan bermain sendiri bersama teman yang 
lain. Dari hasil wawancara dengan siswa yang kurang aktif selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa di 
antara mereka ada yang jenuh dengan model pembelajaran yang 
digunakan, dan kurang bisa melakukan unjuk kerja praktek gerakan lay 
up shot bola basket. 
41 
 
b) Siswa yang antusias selama kegiatan belajar mengajar berlangsung 
sebesar 48%, sedangkan 52% lainnya kurang memperhatikan 
penjelasan dari kolaborator dan peneliti siswa tersebut bermain sendiri.   
5) Peneliti dan kolaborator  melakukan penilaian melalui lembar observasi 
siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
menerima pembelajaran lay up bola basket melalui penerapan 
pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI). 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi selama pelaksanaan 
Tindakan I berlangsung,  dapat diidentifikasi: 
a) Hasil belajar siswa dalam lay up kanan bola basket setelah Tindakan I 
dilakukan menunjukkan hasil bahwa yang mencapai kriteria Baik adalah 
6,25%, sedangkan sisanya cukup tuntas 62,50% dan  Kurang 31,25% 
b) Dalam hal ini sejumlah 22 siswa telah masuk dalam kriteria Tuntas, dan 
sedangkan 10 siswa Tidak Tuntas. 
Dalam pelaksanaan Tindakan I terdapat kelebihan yang dapat 
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan I, adapun 
kelebihan dan pelaksanaan Tindakan I diantaranya adalah: 
1) Sebagian siswa merasa tertarik dengan metode baru yang disampaikan 
oleh peneliti dan kolaborator  yakni penyampaian materi dengan 
penerapan  model pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI), 
sebab dengan penerapan model pembelajaran Team Assisted 
Individuality (TAI) tersebut siswa merasa tertarik dan senang dengan 
model yang ada yang disampaikan oleh peneliti dan kolaborator 
sehingga memotivasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, 
model pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI) lebih menantang 
siswa untuk belajar melakukan lay up karena model pembelajaran 
bersifat permainan dan kompetisi sehingga siswa merasa ada tantangan 
tersendiri untuk mengikuti pembelajaran 
2) Siswa mudah dalam menyerap pelaksanaan kegiatan melalui instruksi 
langsung, siswa dapat secara cepat mengadaptasi materi karena sudah 
melihat gerakan yang diinstruksikan oleh peneliti sebelumnya. 
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3) Situasi kelas lebih tertata dan terkondisi dengan baikdan menyenangkan  
Akan tetapi dalam pelaksanaan Tindakan I ini masih terdapat 
kelemahan sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan I, 
adapun kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan I tersebut 
adalah: 
1) Mayoritas siswa belum dapat mempraktikkan gerakan keseluruhan 
teknik lay up kanan dengan benar. 
2) Siswa kurang paham dengan bentuk penjelasan peneliti dan kolaborator 
sebab sebagian siswa kurang konsentrasi dalam menerima materi yang 
diberikan oleh peneliti dan kolaborator. 
3) Siswa seringkali lupa dengan teknik gerakan yang telah diajarkan pada 
pertemuan sebelumnya, sehingga peneliti dan kolaborator seringkali 
mengulangi pelaksanaan materi pada minggu lalu. 
4) Siswa kurang aktif bertanya sehingga kekurangan atau kesalahan gerak 
dasar dan model pembelajaran yang dilakukan siswa kurang dapat 
dipantau oleh peneliti dan kolaborator. 
5) Masih banyak siswa yang kurang berani melakukan teknik lay up shot 
kanan karena takut bolanya tidak masuk dan ada juga siswa yang aktif 
dengan sering mencoba. 
6) Keadaan sekeliling lingkungan yang ramai dan bersamaan dengan kelas 
lain yang berolahraga. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan I 
Berdasarkan hasil observasi pada Tindakan I tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus I telah menujukkan hasil 
yang sesuai, mengingat jumlah materi yang disampaikan cukup banyak 
dan bervariasi serta alokasi waktu dalam mengajar yang cukup. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I. 
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3) Model pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti dan guru mampu 
meningkatkan antusiasme siswa, sehingga proses belajar mengajar serta 
transfer materi dapat berlangsung lebih maksimal. 
4) Hasil pekerjaan siswa pada Pelaksanaan Tindakan I belum menunjukkan 
hasil yang maksimal walaupun telah menujukkan peningkatan akan tetapi 
belum sesuai dengan target capaian pada siklus I. Secara lebih detail hasil 
kerja siswa selama Tindakan I, dijelaskan sebagagai berikut : 
a) Hasil belajar siswa lay up kanan bola basket setelah Tindakan I 
dilakukan menunjukkan hasil bahwa yang mencapai kriteria Baik 
sekali 0%; Baik 6,25%; Cukup tuntas 62,50%;  kurang 31,25%; kurang 
sekali 0%. Dalam hal ini sejumlah 22 siswa telah masuk dalam kriteria 
Tuntas, dan sedangkan 10 siswa  masuk dalam kriteria Tidak Tuntas. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada proses Siklus I, hasil belajar 
siswa dalam penguasaan teknik lay up  kanan masuk dalam kategori 
Kurang. Akan tetapi dibandingkan dengan keadaan awal  kemampuan 
siswa dalam melakukan teknik lay up kanan mengalami rata-rata 
kenaikan sebesar 31,25% sehingga perlu diadakan perbaikan melalui 
siklus selanjutnya. 
b) Apabila dibandingkan dengan data awal yang dimiliki hasil belajar 
siswa dalam  lay up menunjukkan hasil yang meningkat dari data awal. 
5) Kelebihan dan keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I, 
akan dipertahankan dan ditingkatkan. 
6) Dalam mengantisipasi kelemahan dan kekurangan yang ditemukan 
selama pelaksanaan Tidakan I, maka disusun langkah antisipatif, yakni : 
a) Siswa diminta mengingat teknik dasar lay up kanan bola basket sesuai 
yang telah diajarkan guru. 
b) Guru dan peneliti tidak hanya berada di depan saat memberikan 
penjelasan kepada siswa. Guru dan peneliti juga harus memonitor 
siswa yang berada di bagian belakang, agar mereka juga ikut aktif 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
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c) Guru dan peneliti meminta bantuan kepada beberapa teman untuk 
dapat membantu mengatur jalannya proses pembelajaran. 
d) Agar pembelajaran lebih tertib, guru akan selalu memantau, 
mengingatkan siswa dan menegur siswa yang tidak memperhatikan 
pelajaran atau bercanda dengan temannya 
 Berdasarkan prestasi atau hasil  belajar yang dicapai siswa pada 
siklus I dapat diketahui bahwa masih belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan sehingga pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
e. Diskripsi  Data Tindakan I 
Selama Pelaksanaan Tindakan I maka peneliti dan kolaborator 
melakukan pengambilan data penelitian. Adapun diskripsi data yang diambil 
terdiri dari;  unjuk kerja kemampuan lay up  kanan (psikomotor), 
pengamatan sikap/aktivitas siswa (afektif),  pemahaman konsep gerak 
(kognitif) siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2012/2013. 
 Kondisi hasil belajar lay up kanan setelah diberikan Tidakan I 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individuality (TAI) disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 6 . Diskripsi Siklus I Hasil Belajar Lay Up Bola Basket Pada Siswa   
kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Prosentase 
90 – 100 Baik Sekali Tuntas - 0% 
80 – 89,9 Baik Tuntas 2 6,25% 
75 – 79,9 Cukup Tuntas 20 62,5% 
60 – 74,9 Kurang Tidak Tuntas 10 31,25% 











Berdasarkan hasil diskripsi siklus pertama, hasil belajar siswa kelas 
XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 setelah 
diberikan Tidakan I adalah; Baik Sekali dengan prosentase 0%, Baik dengan 
prosentase 6,25%, Cukup Tuntas dengan prosentase 62,50%, Kurang dengan 
prosentase 31,25%, Kurang sekali dengan prosentase 0%, dan Kurang sekali 
dengan prosentase 0%. Sejumlah 22 siswa telah mencapai kriteria Tuntas 
sedangkan 10 siswa Tidak Tuntas. 
 
2.  Siklus II 
Siklus II merupakan, tidak lanjut dari hasil analisis dan refleksi yang 
dilakukan pada Siklus I,  dimana dalam pelaksanaan tindakan dalam Siklus I,  
rata-rata siswa menunjukkan hasil yang dicapai telah cukup mencapai target 
sehingga perlu adanya penguatan dan kelanjutan pada siklus II ini.  
Pelaksanaan Siklus II mengacu pada pelaksanaan Siklus I, karena merupakan 
perbaikan dari Siklus I.  Adapun tahapan yang dilakukan pada Siklus II ini 
diantaranya; 
a. Rencana Tindakan II 
Kegiatan perencanaan Tidakan II dilaksanakan pada hari Jum‟at 1 
Februari 2013, di SMA Negeri 1 Karanganyar. Peneliti dan guru penjas yang 
bersangkutan (mitra kolaboratif) mendiskusikan rancangan tindakan yang 
akan dilakukan dalam proses penelitian ini, seluruh rencana tindakan pada 
siklus II, mengacu pada hasil analisis dan refleksi tindakan I yang termuat 
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II. 
Melalui hasil pengukuran tersebut maka Peneliti dan Guru 
merancang rencana pelaksanaan tindakan Siklus II sebagai berikut : 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran lay up kanan 
bola basket dengan penerapan  model  pembelajaran Team Assisted 
Individuality (TAI), untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang 
mencakup tiga aspek (afektif,  psikomotor,  dan kognitif).  Dengan alur  
pembelajaran sebagai berikut : 
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a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, informasi latar belakang 
pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar 
b) Guru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau menyajikan 
informasi tahap demi tahap. 
c) Guru mengamati apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan 
baik, dan saling memberikan evaluasi. 
d) Guru melihat apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan 
baik, memberi umpan balik. 
e) Guru membeikan penguatan berupa pujian kepada siswa dengan hasil 
lay up yang benar sebagai upaya meningkatkan motivasi siswa. Setelah 
siswa menyelesaikan tugas yang diberikan, guru memberikan evaluasi 
dan sedikit penjelasan keslahan yang dilakukan siswa 
2) Peneliti dan guru penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Siklus II lay up kanan bola basket dengan penerapan  model  
pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI). 
3) Peneliti dan guru menyiapkan media, serta menyiapkan sarana yang akan 
digunakan seperti : bola basket, ring basket. 
4) Peneliti dan guru menyusun media pembelajaran yakni berupa tes dan 
non tes. Instrumen tes dinilai hasil peningkatan kemampuan lay up kanan 
dengan penerapan  model  pembelajaran Team Assisted Individuality 
(TAI). Sedangkan instrumen non tes dinilai berdasarkan pedoman 
observasi yang dilakukan oleh guru dan peneliti dengan mengamati 
keaktifan dan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung dan 
melalui rubrik penilaian siswa yang tercantum dalam RPP. 
5) Peneliti dan guru menyusun standar penilaian pada penguasaan teknik lay 
up kanan bola basket. 
6) Peneliti dan guru menentukan lokasi pelaksanaan tindakan II, yakni pada 
lapangan olahraga SMA Negeri 1 Karanganyar. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan selama 2 minggu 
yakni pada setiap hari jum‟at  tanggal 1, Februari  2013 dan 8, Februari 2012 
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pengambilan data pada siklus II, di lapangan olahraga SMA Negeri 1 
Karanganyar. Masing-masing pertemuan dilaksanakan selama 2 x 45  menit. 
Sesuai dengan RPP pada siklus II ini pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
dan guru yang bersangkutan, dan sekaligus melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran. Seluruh proses pembelajaran dalam Tindakan II ini 
adalah penguatan materi sebab materi secara dasar telah diberikan pada 
Tindakan sebelumnya. 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan pertama (Jum‟at 
11, Januari  2013) yaitu penguasaan teknik lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan ring yang sebenarnya dan melakukan permainan bola basket 
dengan peraturan yang dimodifikasi. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa, serta memulai proses pembelajaran 
dengan berdoa dan mempresensi siswa. 
2) Peneliti dan guru menyampaikan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching dan pemanasan dalam bentuk permainan. 
4) Peneliti dan guru menyampaikan materi pertama yakni siswa dibagi 
menjadi 6  kelompok hanya saja ada 2 siswa yang berada didepan, siswa 
yang berada di baris 2 memegang bola dan siswa yang berada di baris 3 
mengambil bola. 
5) Setelah selesai siswa masih dibagi menjadi 6 kelompok, siswa yang 
paling depan melakukan dribel dan melakukan langkah lay up setelah 
melakukan langkah lay up bola dipegang dan di operkan ke teman yang 
ada didepanya, setelah bola diterima dan di bawa kebelakang dan 
dikasihkan teman yang paling depan. 
6) Peneliti dan guru memberikan bimbingan kepada siswa tentang gerakan 
lay up kanan bola basket yang akan dilakukannya. 
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7) Peneliti dan guru memberikan penguatan kepada siswa yang belum dapat 
melakukan gerakan dengan baik dan benar, sebelum memasuki materi 
selanjutnya. 
8)  Peneliti dan guru memperisapkan materi lanjutan yang akan diberikan 
kepada siswa sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil yang diperoleh pada 
pelaksanaan  materi kedua. 
9) Peneliti dan guru menyampaikan materi ketiga yaitu  siswa masih 
membentuk kelompok dan dikompetisikan dengan melakukan langkah 
lay up  menggunakan ring yang sesunguhnya dengan waktu yang telah 
ditentukan kelompok yang terbanyak memasukkan bola adalah 
pemenagnya dan mendapatkan penghargaan dari guru. 
10) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menanyakan kesulitan-kesulitan yang dihadapi serta 
memberikan informasi mengenai materi yang akan disampaikan minggu 
depan. 
11) Peneliti dan kolaborator mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan siswa 
dibubarkan dan kembali kekelas. 
Materi pada pelaksanaan tindakan II, pertemuan kedua (Jum‟at, 8 
Februari 2013) adalah pengulangan pada materi sebelumnya secara singkat 
dilanjutkan pengambilan data akhir tindakan II karena pada pertemuan 
sebelumnya setelah diadakan analisis dan refleksi kemampuan siswa dalam 
semua aspek setelah diberikan tindakan penerapan  model  pembelajaran 
Team Assisted Individuality (TAI) meningkat dengan sangat baik. Urutan 
pelaksaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti dan guru menyiapkan siswa dan berdoa, serta memulai proses 
pembelajaran dengan mempresensi. 
2) Peneliti dan guru menyampiakan motivasi dan tujuan pembelajaran, serta 
kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai siswa secara singkat. 
3) Peneliti dan guru memulai proses pembelajaran diawali dengan proses 
stretching dan permainan yang dimodifikasi. 
49 
 
4) Siswa mengulang gerakan pada materi sebelumnya secara singkat 
dilanjutkan dengan  pengambilan data akhir siklus II. 
5) Siswa diberikan kesempatan untuk mencoba melakukan teknik lay up 
kanan secara mandiri sebelum proses pengambilan nilai dilaksanakan. 
6) Diakhir pertemuan peneliti dan guru melakukan evaluasi tehadap hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
7) Kemudian peneliti dan kolaborator memberikan tugas pekerjaan rumah 
kepada siswa dengan memberikan soal-soal pertanyaan untuk dijawab 
dan dikumpulkan 2 hari setelah diberikan tugas 
8) Peneliti dan kolaborator mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan siswa 
dibubarkan dan kembali kekelas. 
 
c. Observasi dan Interprestasi Tindakan II 
Observasi dan interprestasi tindakan II dilakukan selama Tindakan 
II berlangsung. Dalam melakukan observasi dan interprestasi tindakan II  
peneliti berkolaborasi dengan guru, adapun pelaksanaan Tindakan II, yakni : 
1) Peneliti mengamati proses pembelajaran lay up kanan bola basket  
melalui pembelajaran dengan penerapan  model  pembelajaran  Team 
Assisted Individuality (TAI)  pada siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013.   
2) Sebelum pembelajaran dilangsungkan peneliti dan guru bersangkutan 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II, sebagai 
pedoman atau acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 
3) Peneliti melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI sebagai aksi (action). Dalam membantu siswa lebih 
mudah unutuk menguasai teknik dasar lay up dalam permainan bola 
basket dan meningkatkan kemampuan lay up pada pada siswa kelas XI 
IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar. 
4) Peneliti dan guru memberikan motivasi kepada siswa agar mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Sebelumnya peneliti dan guru 
memberikan contoh teknik gerakan  lay up kanan dengan benar. Siswa 
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dengan bekerjasama, sportif dan jujur dalam  melakukan apa yang di 
perintah oleh guru. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar 
mengajar diperoleh gambaran tentang motivasi dan aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, yaitu siswa yang aktif selama 
pemberian materi lay up kanan bola basket sebesar 81,25%, sedangkan  
18,75%  lainnya masih memberikan respon yang kurang serius terhadap 
materi. Dari hasil wawancara dengan siswa yang kurang aktif selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, diperoleh penjelasan bahwa di 
antara mereka ada yang kurang bisa melakukan unjuk kerja praktik lay up  
kanan karena kurang bisa mengontrol kekuatan ketika melepaskan bola 
ke dalam ring basket yang sebenarnya dan ada beberapa siswa yang 
merasa kesulitan waktu melompat karena tidak bisa melompat tinggi 
khususnya siswa perempuan. 
5) Peneliti bersama guru melakukan penilaian melalui lembar observasi 
siswa, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam 
menerima pembelajaran lay up kanan bola basket melalui penerapan 
model pembelajaran TAI. 
Berdasarkan hasil pengamatan / observasi selama pelaksanaan 
Tindakan II berlangsung, berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat 
identifikasi: 
1) Hasil belajar siswa dalam materi lay up kanan setelah Tindakan II 
dilakukan menunjukan hasil bahwa yang mencapai kriteria Sangat Baik 0 
% ; Baik 15,62%; Cukup Tuntas 65,62%; Kurang 18,75%; Kurang Sekali 
0%. 
2) Sejumlah 26 Siswa mencapai kriteria Tuntas sedangkan 6 siswa Tidak 
Tuntas. Telah memenuhi target dengan capaian berhasil lebih dari target 
capaian yang diharapkan. 
Dalam pelaksanaan Tindakan II  terdapat kelebihan yang dapat 
digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan pelaksanaan tindakan II, adapun 
kelebihan dan pelaksanaan Tindakan II diantaranya : 
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1) Sebagian siswa telah mampu menunjukkan gerakan  lay up kanan dengan 
baik. Walau masih ada sebagian kecil siswa yang masih kesulitan dalam 
melakukan gerakan lay up kanan. 
2) Penerapan model TAI menciptakan suasana pembelajaran yang santai 
tapi serius, sehingga suasana yang ditimbulkan tidak membosankan 
3) Ternyata dengan model pembelajaran TAI yang diterapkan mampu 
membawa suasana belajar yang dikehendaki siswa yaitu menyenangkan, 
tidak membosankan dan bisa dinikmati. 
4) Feedback yang diberikan peneliti selama proses pelaksanaan tindakan II 
yang berupa pujian telah berhasil membangkitkan semangat siswa untuk 
mengikuti pelajaran 
5) Bantuan dari teman sejawat cukup bisa membantu dalam penguasaan 
kelas 
    Akan tetapi dalam pelaksanaan Tindakan II ini masih terdapat 
kelemahan sehingga membuat kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan II, 
adapun kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan Tindakan II tersebut 
adalah: Masih ada siswa yang kurang serius sehingga penerimaan materi 
pembelajaran kurang maksimal diterima. 
 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan II 
       Berdasarkan hasil observasi pada Tindakan II tersebut, peneliti 
melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Jumlah dan frekuensi pertemuan pada Siklus II telah menujukan hasil 
yang sesuai yakni 2 kali pertemuan, sebab materi yang diberikan sedikit 
hanya penguatan pada sebagian siswa sedangkan sebagian lain adalah 
penyempurnaan gerakan. 
2) Pelaksanaan proses belajar mengajar telah sesuai dengan rencana yang 
dibuat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II. 
3) Model pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI)   yang diterapkan 
oleh peneliti dan guru mampu mengatur kondisi kelas, sehingga proses 
belajar mengajar serta transfer materi dapat berlangsung lebih maksimal, 
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serta penguatan materi yang dilakukan pada siklus II dapat terlaksana 
dengan baik. 
4) Peneliti dituntut untuk dapat menciptakan variasi pola permainan secara 
kreatif. Siswa yang dirasa kurang berhasil akan mendapatkan evaluasi 
dan tindakan lebih lanjut. Peneliti harus tetap memberikan pemahaman 
dan motivasi pembelajaran yang berorientasi pada model pembelajaran 
TAI. Bentuk permainan secara kompetisi antar kelompok bisa digunakan 
pada pembelajaran lebih lanjut. 
5) Hasil Pelaksanaan tindakan II menunjukkan hasil yang meningkat 
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I. Secara lebih 
detail hasil yang dicapai pada pelaksanaan tindakan II, dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Hasil belajar siswa dalam materi lay up bola basket atas setelah 
Tindakan II dilakukan menunjukan hasil bahwa yang mencapai kriteria 
Sangat Baik 0 % ; Baik 15,62%; Cukup Tuntas 65,62%; Kurang 
18,75%; Kurang Sekali 0%. 
b) Sejumlah 26 Siswa mencapai kriteria Tuntas sedangkan 6 siswa Tidak 
Tuntas. Telah memenuhi target dengan capaian sesuai dengan target 
capaian yang diharapkan. Melihat hasil yang diperoleh pada tindakan 
II maka penelitian tindakan kelas telah memenuhi target dari  rencana 
target yang diharapkan. 
 
e.  Diskripsi Data Tindakan II 
Selama pelaksanaan Tindakan II maka peneliti dan guru melakukan 
pengambilan data penelitian Adapun diskripsi data yang diambil terdiri dari; 
unjuk kerja kemampuan lay up kanan (psikomotor), pengamatan 
sikap/aktivitas siswa (afektif), pemahaman konsep gerak (kognitif)  sesuai 
yang tercantum dalam RPP siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
Kondisi hasil belajar lay up kanan bola basket siswa XI IPA I SMA 
Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 setelah diberikan Tindakan 
53 
 
II pembelajaran menggunakan model pembelajaran Team Assisted 
Individuality (TAI) disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 7 . Diskripsi Siklus II Hasil Belajar Lay Up Bola Basket Pada Siswa 
kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria Jumlah Anak Prosentase 
90 – 100 Baik Sekali Tuntas  0% 
80 – 89,9 Baik Tuntas 5 15,62% 
75 – 79,9 Cukup Tuntas 21 65,62% 
60 – 74,9 Kurang Tidak Tuntas 6 18,75% 








Jumlah 32 100% 
 
  Berdasarkan hasil diskripsi data awal, hasil belajar lay up bola 
basket  siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 
2012/2013 setelah diberikan Tidakan II adalah Sangat Baik 0 % ; Baik 
15,62%; Cukup Tuntas 65,62%; Kurang 18,75%; Kurang sekali 0%. 
Sejumlah 26 Siswa mencapai kriteria Tuntas sedangkan 6 siswa Tidak 
Tuntas. 
 
3.  Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 
Perbandingan hasil belajar lay up bola basket siswa kelas XI IPA I 
SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013  pada akhir siklus I dan 
akhir siklus II disajikan dalam bentuk tabel dan gambar sebagai berikut : 
Tabel  8. Perbandingan Data Akhir Siklus I dan Akhir Siklus II Hasil Belajar 
Lay Up BolaBasket Pada Siswa kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar 











Data Awal Siklus I Siklus II 
90 – 100 Baik Sekali 0% 0% 0% 
80 – 89,9 Baik 6,25% 6,25% 15,62% 
75 – 79,9 Cukup Tuntas 31,25% 62,50% 65,62% 


































             Data awal    Siklus I  Siklus II 
Keterangan :      Baik           Cukup Tuntas         Kurang           Kurang 
Gambar 4. Perbandingan Hasil Belajar Lay Up Bola Basket Tiap Siklus 
 
 C.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan II dapat di 
simpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar lay up bola basket pada siswa 
kelas XI IPA I SMA Negeri 1 Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013. Dari hasil 
analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan terjadi pada prasiklus ke 
siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada prasiklus hasil belajar lay up bola 
basket pada kategori baik sebesar 6,25%, cukup tuntas 31,25%, kurang 37,50, 
kurang 25%, dan  kurang sekali 0% jumlah siswa yang tuntas adalah 12 siswa. 
Pada siklus I hasil belajar lay up bola basket pada kategori sangat baik 0%, baik 
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sebesar  6,25%, cukup tuntas 62,50%, cukup tidak tuntas 31,25%, kurang 0%, dan  
kurang sekali 0% jumlah siswa yang tuntas adalah 22  siswa. Sedangkan pada 
siklus II hasil belajar lay up bola basket pada kategori sangat baik sebesar 0%, 
baik sebesar  15,62%, cukup tuntas 62,62%, cukup tidak tuntas 18,75%, kurang 
0%, dan  kurang sekali 0% jumlah siswa yang tuntas adalah 26 siswa. 
Peningkatan terjadi pada siklus I dan siklus II setelah diberikan tindakan  model 
pembelajaran Team Assisted Individuality (TAI). Hasil belajar lay up bola basket 
meningkat walaupun belum optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan hasil 
belajar lay up bola basket meningkat menjadi lebih baik dan tercipta proses 
pembelajaran yang lebih aktif, efektif, efisien, dan menyenangkan sehingga bisa 
mendukung suatu proses pembelajaran yang berkualitas. 
 Berdasarkan tindakan-tindakan yang sudah di lakukan, peneliti berhasil 
melaksanakan model pembelajaran TAI  pada siklus I dan perbaikan pada siklus 
II. Maka dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran TAI dapat 
meningkatkan hasil belajar lay up bola basket siswa kelas kelas XI IPA I SMA 























Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Karanganyardi laksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan 
interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data yang telah di 
lakukan dan pembahasan yang telah di paparkan pada BAB IV, di peroleh 
kesimpulan bahwa: 
Dengan demikian dapat disimpukan bahwa Pembelajaran melalui 
penerapan model pembelajaran TAI (Team Assisted Individuality), dapat 
meningkatkan lay up bola basket siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran  2012/2013. Dari hasil analisis yang diperoleh 
peningkatan yang signifikan dari siklus I dan siklus II. Hasil belajar lay up bola 
basket pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 68,75% dengan jumlah siswa 
yang tuntas adalah 22 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan prosentase hasil 
belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 81,25% dengan jumlah siswa yang 




Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa 
keberhasilan proses pembelajaran terkait pada beberapa faktor. Faktor-faktor 
tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa serta alat/media pembelajaran yang 
digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam mengembangkan 
materi, kemampuan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam 
mengelola kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta 
teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan materi. 
Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Ketersediaan alat/media pembelajaran yang menarik dapat 
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juga membantu motivasi siswa belajar siswa sehingga akan diperoleh hasil belajar 
yang optimal. 
Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus 
diupayakan dengan maksimal agar semua faktor tersebut dapat dimiliki oleh guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun di 
lapangan. Apabila guru memiliki kemampuan yang baik dalam menyampaikan 
materi dan dalam mengelola kelas serta didukung oleh teknik dan sarana dan 
prasarana yang sesuai, maka guru akan dapat menyampaikan materi dengan baik. 
Materi tersebut akan dapat diterima oleh siswa apabila siswa juga memiliki minat 
dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian, kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, 
efektif, dan efisien. 
Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran TAI (Team Assisted Individuality) dalam 
pembelajaran lay up bola basket dapat meningkatkan hasil belajar siswa (baik 
proses maupun hasil), sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu 
pertimbangan bagi guru yang ingin menggunakan model pembelajaran TAI (Team 
Assisted Individuality) dalam pembelajaran. Bagi guru bidang studi Penjasorkes, 
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran Penjas khususnya yang berkaitan dengan peningkatan hasil 
belajar lay up bola basket yang efektif dan menarik yang membuat siswa lebih 
aktif serta menghapus persepsi siswa mengenai pembelajaran Penjas yang pada 
awalnya membosankan menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Apalagi bagi 
guru yang memiliki kemampuan yang lebih kreatif dalam membuat model-model 
pembelajaran yang lebih banyak. Guru dapat menyalurkan kemampuannya 
tersebut dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah dalam upaya 
meningkatkan kinerja sebagai seorang pendidik yang profesional dan inovatif. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran TAI (Team Assisted 
Individuality) untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran  lay 
up bola basket, maka siswa memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam 
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proses pembelajaran Penjas. Pembelajaran Penjas yang pada awalnya 
membosankan bagi siswa, menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. 
Pemberian tindakan dari siklus I dan II memberikan deskripsi bahwa 
terdapatnya kekurangan atau kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Namun, kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi pada 
pelaksanaan tindakan pada siklus-siklus berikutnya. Dari pelaksanaaan tindakan 
yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, dapat 
dideskripsikan terdapatnya peningkatan kualitas pembelajaran Penjas (baik proses 
maupun hasil) dan peningkatan hasil belajar siswa. Dari segi proses pembelajaran 
Penjas, penerapan model pembelajaran TAI (Team Assisted Individuality) ini 
dapat merangsang aspek motorik siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk aktif 
dalam pembelajaran Penjas yang nantinya dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan kebugaran jasmani, mengembangkan kerjasama, 
mengembangkan skill dan mengembangkan sikap kompetitif yang kesemuanya ini 




Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan beberapa hal, 
khususnya pada guru SMA Negeri 1 Karanganyar, sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. 
2. Guru hendaknya menerapkan model-model pembelajaran yang dapat 
memberikan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar salah 
satunya dengan model TAI (Team Assisted Individuality). 
3. Guru hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
mengembangkan materi, menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas, 
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat terus meningkat 
seiring dengan peningkatan kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, guru 
hendaknya mau membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, 
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S I L A B U S 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Karanganyar 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  :  XI / 2 
 
Standar Kompetensi: 1.   Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam bentuk sederhana  dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 







salah satu permainan 
dan olahraga beregu 
bola besar  serta nilai 
kerjasama, kejujuran, 
menghargai, semangat, 
dan percaya diri**) 
 
 
    Bola Basket 
- Peraturan dasar, sarana prasarana 
dan konsep dasar passing dalam 
permainan bola basket 
- Passing dada 
- Passing pantul 
- Passing atas 
- Lay up  
- Permainan lempar tangkap bola 




- Menjelaskan peraturan dasar, 
sarana prasarana dan konsep 
dasar passing dada, pantul, 
atas, samping. 
- Berlatih passing dada secara 
berpasangan 
- Berlatih passing pantul secara 
berpasangan 
- Berlatih passing atas secara 
berpasangan 
- Berlatih lay up secara 
berpasangan 
- Bermain lempar tangkap bola 





- Memahami peraturan dasar, 
sarana prasarana dan konsep 
dasar passing dalam 
permainan bola basket 
- Melakukan macam-macam 
passing dan lay up dalam 
permainan bola basket. 
- Memperagakan teknik 
passing dan lay up  melalui 



























































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
( Siklus 1 Pertemuan Pertama ) 
 
A.  Identitas Mata Pelajaran: 
Nama Sekolah  :  SMA Negeri 1 Karanganyar 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  :  XI / 1 
 
B. Alokasi Waktu 
Waktu Pelaksanaan  :  Jum‟at, 11  Januari 2013 
Waktu Pertemuan :  Pertemuan 1 
Waktu Pelajaran  :  2 X 45 menit 
 
C. Standar Kompetensi 
 Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 
bentuk sederhana dannilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
D. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan  kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga beregu bola besar lanjutan dengan  baik  serta  nilai kerjasama, 




1. Melakukan teknik dasar gerakan lay up kanan bola basket dengan model 
pembelajaran TAI. 
2. Melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat 
melakukan lay up kanan bola basket dengan model pembelajaran TAI. 
3. Melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang denganlay up 
kanan bola basket dengan model pembelajaran TAI 
4. Menyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
benar 





F. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melakukan teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2.   Siswa dapat melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat   melakukan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Siswa dapat melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang 
dengan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran 
TAI. 
4. Siswa dapat Menyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up bola basket 
dengan benar. 
5. Siswa dapat menunjukkan  nilai-nilai disiplin, sportivitas, percaya diri, dan 
kejujuran pada siswa. 
 
G. Materi Pembelajaran 
 Lay Up Shot Bola basket 
1. Teknik dasar dalam lay up shot bola basket 
2. Permainan bola basket dengan mengunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe TAI (Team Assisted Individuality) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Komando  
2. Latihan   
3. Reciprocal 
4. Konvergen 
5. Pendekatan bermain 
6. Model pembelajaran TAI. 
I. Langkah – Langkah Pembelajaran 









Pendahuluan / Kegiatan Awal 
 Guru mempersiapkan siswa 
untuk berbaris, di buat 4 atau 3 
bersap 
 Siswa dipersiapkan untuk berdoa, 
dilanjutkan dengan presensi 
 Guru memberikan apersepsi, 
motivasi dan penjelasan tujuan 
pembelajaran pada siswa. 




























































pemberian motivasi, dan ketika 
penjelasan tujuan pembelajaran. 
 
Guru Memberi Pemanasan 
berupa 
 Guru memberikan pemanasan 
berupa peregangan otot, dan 
persendian lengan. 
 Guru memberikan pemansan 
yang telah dimodifikasi dalam 
bentuk permainan. 
Pelaksanaanya sebagai berikut : 
Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok dam membentuk 
lingkaran dan setiap siswa 
dikelompok tersebut di kasih bola 
besar, siswa yang membawa bola 
harus berlari mengelilingi 
lingkaran dan memberikan bola 
terseut kepada temanya yang 
berada di sebelah dengan cara di 
operkan dan begitu seterusnya 
sampai bola kembali ke siswa yang 
pertama membawa bola.  
(Melempar dan Lari Sambung) 
 
Kegiatan Inti 
Setelah kegiatan pendahuluan 
selesai.  Guru menjelaskan sedikit 
materi yang akan diajarkan yaitu 
lay up shoot bola basket:  
1. Pada saat menerima bola, badan 
harus dalam keadan melayang 
2. Saat melangkah, langkah 
pertama harus lebar atau jauh 

























































































































sejauh mungkin, langkah kedua 
pendek untuk memperoleh 
awalan tolakan agar dapat 
melompat setinggi-tingginya. 
3. Saat melemparkan bola, bola 
harus dilemparkan dengan 
kekuatan kecil. 
Setelah guru selesai 
menjelaskan guru menerapkan 
model pembelajaran cooperative 
leraning tipe TAI: 
a. Siswa dibagi menjadi 4-5 
kelompok dan membentu 4 
banjar, siswa yang terampil 
berada di depan berdiri dan 
membantu siswa yang berbaris 
membentuk banjar pda saat akan 
melakukan lay up,siswa  yang 
paling depan membawa bola 
basket dan melakukan langkah 
lay up dan siswa yang didepan 
menerima atau menagkap bola 
dari teman yang melakukan 
langkah lay up dan bergantian 
seterusya. 
b.Siswa masih membentuk 
kelompok hanya saja ada 2 siswa 
berada didepan, dan siswa yang 
terampil tadi berada di baris 2 


































































































J. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat Pembelajaran : 
 Peluit 
 Bola Basket 
2. Sumber Pembelajaran : 
 Media cetak 
o Buku Penjasorkes SMA Kelas XI, Drs. Muhajir, M.Ed, Jakarta: 
Erlangga. 






















temanya saay melakukan lay up 
dan siswa yang berada di baris 3 
mengambil bola dengan 
melakukan langkah lay up. 
c. Yang terakhir siswa dibagi 
menjadi 2 kelompok dan setiap 
kelompok melakukan langkah lay 
up ke ring yang sesunguhnya 
dengan cara bergantian dengan 
dibantu siswa yang terampil.  
Penutup / Kegiatan Akhir 
a. Siswa dibariskan 4 bersap 
melakukan pendinginan (colling 
down) 
b. Guru memberikan evaluasi dan 
tanya jawab proses 
pembelajaran yang telah 
dipelajari kepada siswa dengan 
penuh ketelitian dan tanggung 
jawab. 
c. Siswa dipersilahkan untuk 
berdoa dengan tertib, disiplin, 



















































Langkah lay  
up 










1. Melakukan teknik dasar 
gerakan langkah  lay up 
shot bola basket  
2. Melakukan teknik dasar 
memegang  bola dan 
pandangan mata ke ring 
saat melakukan lay 
upshot. 
3. Melakukan teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan masuk ke ring 
basket saat melakukan 
lay upshot 
4. Menyebutkan bentuk-
bentuk   teknik dasar lay 
up shot bola basket 
dengan benar 
5. Dapat menunjukkan 
nilai-nilai disiplin, 
semangat, sportivitas, 
percaya diri dan 





































1. Peragakan gerakan teknik 
dasar langkah lay up shot 
bola basket! 
2. Peragakan gerakan teknik 
dasar memegang bola dan 
pandangan matake ring 
saat melakukan lay upshot! 
3. Peragakan gerakan teknik 
dasar memantulkan bola ke 
papan dan bola masung ke 
ring basket saat melakukan 
lay upshot.  
4. Sebutkan gerakan/ teknik 
dalam lay up shot bola 
basket dengan benar!  
5. Amatilah nilai-nilai sikap 




NO. Apek Kriteria Skor 
1. Praktik 
( psikomotor ) 
1. Teknik lay up kanan bola basket: 
a. Langkah pertama langkahkan kaki kanan 
dengan lebar 
b. Langkah kedua langkahkan kaki kiri 
dengan pendek 
c. Melompat setingi tingginya 
d. lengan kanan dijulurkan ke atas lengan 
lurus dan bola dilepaskan ke ring basket  
 Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 







( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 





 Jika hanya 1 komponen dapat 
dilakukan 
 
2. Teknik dasar memegang bola dan pandangan 
mata ke ring saat melakukan lay up kanan: 
a. Bola tidak lepas saat melakukan lay up 
kanan 
b. Bola dilepaskan dengan tangan kanan 
c. Saat dibawa bola di pegang di depan dada 
d. Pandangan mata fokus ke arah ring basket 
 
 Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jika hanya 1 komponen dapat 
dilakukan 
 
3.  Teknik memasukan bola kedalam ring basket: 
a. Bola dilepaskan di dekat ring basket 
lengan kanan lurus keatas 
b. bola masuk ke dalam kotak sasaran 
c. bola dilepaskan dengan kekuatan yang 
rendah 
d. bola masuk ke dalam ring basket 
 
  Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 








( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 





( Kognitif ) 
Menyebutkan gerakan gerakan teknik yang benar 
: 
a. Awalan dengan mendrible bola, kemudian 
langkakan Kaki kanan melangkah lebar 
kemudian kaki kiri 
b. Lompat setinggi tingginya, 
c. julurkan lengan kanan mendekati ring 
d. Pandangan mata saat melepas bola ke ring dan 
pendaratan 
 Siswa dapat memahami dengan 
menyebutkan 4 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan 
melnyebutkan 3 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan 
menyebutkan 2 gerakan teknik  
 Siswa tidak memahami hanya 








( 100 ) 
 









( afektif ) 
Menumbuhkan sikap dan membina nilai-nilai pada 
siswa. 
1. Menunjukan sikap kerjasama saat melakukan 
tugas gerak. 
a. Membantu teman yang kesulitan dalam 
pembelajaran 
b. Berbagi alat dengan teman 
c. Tidak memilih – milih teman saat melakukan 
tugas dari guru 
d. Mau mengoreksi kesalahan teman 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
2. Menunjukan sikap sportivitas saat melakukan 
tugas gerak 
a. Mau mengakui jika berbuat salah 
b. Tidak menuduh teman melakukan kesalahan 
yang dilakukannya sendiri 
c. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika 
berbuat salah 
d. Mengikuti aturan yang dibuat gurunya 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 








3. Menunjukan sikap jujur saat melakukan tugas 
gerak 
a. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika 
berbuat salah 
b. Menanyakan kesulitan dalam proses 
pembelajaran pada  guru 
c. Mengakui jika berbuat salah 
d. Jika ditanya guru menjawab dengan jujur 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
4. Menunjukan sikap percayadiri melakuka tugas 
gerak 
a. Melakukan gerakan lay up dengan benar 
b. Melakukan lay up dengan sunguh-sungguh 
c. Percaya dengan kemampuan sendiri 
d. Sering mencoba 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 




( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 







( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 





NO Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai Nilai 
Komulatif 
Ket. 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1 Agnesia Iswara  N      
2 Badruddin      
3 Melati Putri S      
4 Nadia Larasati      
5 Sofia Putri N      
6 Aditya Rina S      
7 Fatimah Nut R      
8 Fatkhunisak S      
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9 Tesy Nonita D      
10 Oktavia P      
11 Razzaaqarditian      
12 Bimo Prabowo      
13 Fahrudin Fajar      
14 Beety Nurhayati      
15 Deva Bimatama P      
16 Sajarotin M      
17 Agus Dwi S      
18 Nurin Tahayun      
19 Intan Indrawati      
20 Sabrina Z      
21 Ibnu Hasyim      
22 Mila W      
23 Nurcahyo       
24 Rizki Husadani      
25 Dessy K      
26 Giandiva Bravi      
27 Isnania Indriani      
28 Awibi N Yusuf      
29 Deanita Monara      
30 Defy Nurafinda S      
31 Romdhoni Nur H      
32 Alifa salsabila      
 
Keterangan : 
 Mendapat nilai Baik Sekali, jika skor antara         = 90 – 100 
 Mendapat nilai Baik, jika skor antara          = 80 – 89,9 
 Mendapat nilai Cukup Tuntas, jika skor antara        = 75 – 79,9  
 Mendapat nilai kurang, jika skor antara         = 60 – 74,9 
 Mendapat nilai Kurang Sekali,             = Kurang dari 60 





Guru mata pelajaran penjasorkes 
                       Surakarta,   Januari  2013 




   Teguh Riyanto S.Pd,M.M 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
( Siklus1 PertemuanKedua ) 
 
A.  Identitas Mata Pelajaran: 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1Karanganyar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 1 
 
B. Alokasi Waktu 
Waktu Pelaksanaan : Jum‟at, 18  Januari 2013 
Waktu Pertemuan : Pertemuan2 
Waktu Pelajaran  : 2 X 45 menit 
 
C. Standar Kompetensi 
 Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 
bentuk sederhana dannilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
D. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan  kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga beregu bola besar lanjutan dengan  baik  serta  nilai kerjasama, 




1. Melakukan teknik dasar gerakan lay up kanan bola basket dengan model 
pembelajaran TAI. 
2. Melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat 
melakukan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang denganlay up 
kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran TAI. 
4. Meyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
benar. 





1.Siswa dapat melakukan teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Siswa dapat melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat melakukan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Siswa dapat melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang 
dengan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran 
TAI. 
4. Siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk teknik dasar lay up bola basket 
dengan benar. 
5. Siswa dapat menunjukkan nilai-nilai disiplin, , sportivitas, percaya diri, dan 
kejujuran pada siswa. 
 
G. Materi Pembelajaran 
Lay Up Shot Bola basket 
1. Teknik dasar dalam lay up shot bola basket 
2. Permainan bola basket dengan mengunakan model 




2. Latihan  
3. Reciprocal 
4. Konvergen  
5. Pendekatan bermain 
6. Model pembelajaran TAI 
  
I. Langkah – LangkahPembelajaran 








Pendahuluan / KegiatanAwal 
 Guru mempersiapkan siswa 
untuk berbaris, di buat 4 atau 3 
bersap 
 Siswa dipersiapkan untuk 
berdoa, dilanjutkan dengan 
presensi 
 Guru memberikan apersepsi, 
motivasi dan penjelasan tujuan 

























































 Posisi ketika berbaris, 
presensi, pemberian motivasi, 





 Guru memberikan pemanasan 
berupa peregangan otot, dan 
persendian lengan. 
 Guru memberikan pemansan 
yang telah dimodifikasi dalam 
bentuk permainan. 
Pelaksanaanya sebagai berikut : 
Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok siswa yang paling 
belakang sendiri membawa bola 
basket dan melakukanlangkah 
lay up, siswa yang berada 
didepanya menerima bola 
tersebut dan melakukan langkah 
lay up dan seterusnya sampai 
bola berada paling depan sendiri 
dan siswa yang didepan lari 
kebelakang dan melakukan 
langakah lay up lagi dan 
seterusya. 
KegiatanInti 
Setelah kegiatan pendahuluan 
selesai Guru menjelaskan sedikit 
materi secara singkat yang akan 
diajarkan yaitu lay up shoot bola 
basket. 



































































































































kelompok hanya saja ada 2 
siswa yang berada didepan, 
siswa yang terampil berada di 
baris 2 memegang bola 
membantu siswa yang berada di 
baris 3 saat mengambil bola 
dengan melakukan langkah lay 
up 
b. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok, siswa yang paling 
depan melakukan dribel dan 
melakukan langkah lay up 
setelah melakukan langkah lay 
up bola dipegang dan di operkan 
keteman yang ada didepanya 
sekaligus membantu siswa yang 
melakukan lay up, setelah bola 
diterima dan di bawa kebelakang 
dan dikasihkan teman yang 
paling depan. 
c. Setelah selesai siswa masih 
membentuk kelompok dan 
dikompetisikan dengan 
melakukan langkah lay up 
dengan menggunakan ring yang 
sesunguhnya dengan waktu yang 
telah ditentukan kelompok yang 
terbanya kmemasukkan bola 
dalah pemenagnya. 
Penutup / KegiatanAkhir 
a. Siswa dibariskan 4 bersap 
melakukan pendinginan 
(colling down) 








































































































J. Alat dan Sumber Belajar 
1. AlatPembelajaran : 
 Peluit 
 Bola Basket 
2. SumberPembelajaran : 
 Media cetak 
o BukuPenjasorkes SMA Kelas XI, Drs. Muhajir, M.Ed, Jakarta: 
Erlangga. 









1. Melakukan teknik dasar 
gerakan langkah  lay up 
shot bola basket  
2. Melakukan teknik dasar 
memegang  bola dan 
pandangan mata ke ring 
saat melakukan lay 
upshot. 
3. Melakukan teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan masuk ke 
ring basket saat 
melakukan lay upshot 
4. Mengetahui bentuk-































dasar langkah lay up 
shot bola basket! 
2. Peragakangerakanteknik 
dasar memegang bola 
dan pandangan matake 
ring saat melakukan lay 
upshot! 
3. Peragakan gerakan 
teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan bola masung 
ke ring basket saat 
melakukan lay upshot.  
4. Sebutkangerakan/teknik
dan tanyajawab proses 
pembelajaran yang telah 
dipelajari kepada siswa 
dengan penuh ketelitian dan 
tanggungjawab. 
c. Siswa dipersilahkan untuk 
berdoa dengan tertib, disiplin, 

















lay up shot bola basket 
dengan benar 
5. Dapat menumbuhkan 
dan membina nilai-nilai 
disiplin, semangat, 
sportivitas, percaya diri 













dalam lay up shot bola 






NO. Apek Kriteria Skor 
1. Praktik 
( psikomotor ) 
1. Tekniklay up kanan bola basket: 
a. Langkah pertama langkahkan kaki kanan 
dengan lebar 
b. Langkah kedua langkahkan kaki kiri dengan 
pendek 
c. Melompat setingi-tingginya 
d. lengan kanan dijulurkan ke atas lengan lurus 
dan bola dilepaskan ke ring basket 
 Jika 4 komponena,b,cdan d 
dapatdilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
2. Teknik dasar memegang bola dan pandangan 
mata ke ring saat melakukan lay up kanan: 
a. Bola tidak lepas saat melakukan lay up 
kanan 
b. Bola dilepaskan dengan tangan kanan 
c. Saat dibawa bola di pegang di depan dada 
d. Pandangan mata fokus ke arah ring basket 
 
 Jika 4 komponena,b,c dan d 
dapatdilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
3.  Teknik memasukan bola kedalam ring basket: 
a. Bola dilepaskan di dekat ring basket lengan 
kanan lurus keatas 
b. bola masuk ke dalam kotak sasaran 










( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 










( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 











d. bola masuk ke dalam ring basket 
  Jika 4 komponena,b,cdan d 
dapatdilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 
( 65 ) 
 
2 Pengetahuan 
( Kognitif ) 
Menyebutkangerakangerakanteknik yang benar: 
 
a. Awalan dengan mendrible bola, kemudian 
langkakan kaki kanan melangkah lebar 
kemudian kaki kiri 
b. Lompat setinggitingginya, 
c. Julurkan lengan kanan mendekati ring 
d. Pandangan mata saat melepas bola ke ring dan 
pendaratan 
 Siswa dapat memahami dengan 
menyebutkan 4 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan 
menyebutkan 3 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan 
menyebutkan 2 gerakan teknik 
 Siswa tidak memahami hanya 










( 100 ) 
 




( 65 ) 
3 Sikap 
( afektif ) 
Menumbuhkan sikap dan membina nilai-nilai pada 
siswa. 
1. Menunjukan sikap kerjasamasaat melakukan tugas 
gerak. 
a. Membantu teman yang kesulitan dalam 
pembelajaran 
b. Berbagi alat dengan teman 
c. Tidak memilih – milih teman saat melakukan 
tugas dari guru 
d. Mau mengoreksi kesalahan teman 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
2. Menunjukan sikap sportivitas saat melakukan 
tugas gerak 
a. Mau mengakaui jika berbuat salah 
b. Tidak menuduh teman melakukan kesalahan 













( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









c. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat 
salah 
d. Mengikuti aturan yang dibuat gurunya 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
3. Menunjukan sikap jujur saat melakukan tugas 
gerak 
a. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat 
salah 
b. Menanyakan kesulitan dalam proses 
pembelajaran pada guru 
c. Mengakui jika berbuat salah 
d. Jika ditanya guru menjawab dengan jujur 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
4. Menunjukan sikap percayadiri melakuka tugas gerak 
a. Melakukan gerakan lay up dengan benar 
b. Melakukan lay up dengan sunguh-sungguh 
c. Percaya dengan kemampuan sendiri 
d. Sering mencoba 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 





( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 






Aspek Yang Dinilai 
NilaiKomulatif Ket. 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1 AgnesiaIswara  N      
2 Badruddin      
3 MelatiPutri S      
82 
 
4 Nadia Larasati      
5 Sofia Putri N      
6 AdityaRina S      
7 Fatimah Nut R      
8 Fatkhunisak S      
9 TesyNonita D      
10 Oktavia P      
11 Razzaaqarditian      
12 BimoPrabowo      
13 FahrudinFajar      
14 BeetyNurhayati      
15 Deva Bimatama P      
16 Sajarotin M      
17 AgusDwi S      
18 NurinTahayun      
19 IntanIndrawati      
20 Sabrina Z      
21 IbnuHasyim      
22 Mila W      
23 Nurcahyo      
24 RizkiHusadani      
25 Dessy K      
26 GiandivaBravi      
27 IsnaniaIndriani      
28 Awibi N Yusuf      
29 DeanitaMonara      
30 Defy Nurafinda S      
31 RomdhoniNur H      






 Mendapat nilai Baik Sekali, jika skor antara       = 90 – 100 
 Mendapat nilai Baik, jika skor antara        = 80 – 89,9 
 Mendapat nilai Cukup Tuntas, jika skor antara      = 75 – 79,9 
 Mendapat nilai Kurang, jika skor antara       = 60 – 74,9 
 Mendapat nilai Kurang sekali         = Kurang dari 60 
 

















Guru mata pelajaran penjasorkes 
                       Surakarta,     Januari 2013 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
( Siklus1 PertemuanKetiga ) 
 
A.  Identitas Mata Pelajaran: 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1Karanganyar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 1 
 
B. Alokasi Waktu 
Waktu Pelaksanaan : Jum‟at, 25 Januari 2013 
Waktu Pertemuan : Pertemuan3 
Waktu Pelajaran  : 2 X 45 menit 
 
C. Standar Kompetensi 
 Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 
bentuk sederhana dannilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
D. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan  kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga beregu bola besar lanjutan dengan  baik  serta  nilai kerjasama, 




1. Melakukan teknik dasar gerakan lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat 
melakukanlay upkanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang dengan lay up 
kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran TAI. 




5. Menunjukkan nilai-nilai disiplin, sportivitas, percaya diri dan kejujuran. 
 
F. TujuanPembelajaran 
1.Siswa dapat melakukan teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Siswa dapat melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat melakukan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Siswa dapat melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang 
dengan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran 
TAI. 
4. Siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk teknik dasar lay up bola basket 
dengan benar. 
5. Siswa dapat menunjukkan nilai-nilai disiplin, sportivitas, percaya diri, dan 
kejujuran pada siswa. 
 
G. Materi Pembelajaran 
Lay Up Shot Bola basket 
1. Teknik dasar dalam lay up shot bola basket 
2. Permainan bola basket dengan mengunakan model pembelajarancooperative 




2. Latihan  
3. Reciprocal 
4. Konvergen  
5. Pendekatan bermain 
6. Model pembelajran TAI 
I. Langkah – LangkahPembelajaran 







Pendahuluan / KegiatanAwal 
 Guru mempersiapkan siswa untuk 
berbaris, di buat 4 atau 3 bersap 
 Siswa dipersiapkan untuk berdoa, 
dilanjutkan dengan presensi 
 Guru memberikan apersepsi, 
motivasi dan penjelasan tujuan 






















































 Posisi ketika berbaris, presensi, 
pemberian motivasi, dan ketika 
penjelasan tujuan pembelajaran. 
 
Guru MemberiPemanasanberupa 
 Guru memberikan pemanasan 
berupa peregangan otot, dan 
persendian lengan. 
 Guru memberikan pemansan yang 
telah dimodifikasi dalam bentuk 
permainan. 
Pelaksanaanya sebagai berikut : 
Siswa dibagi menjadi dua kelompok 
dan membentuk lingkaran. Tiga 
oaring anak berdiri di tengah sebagai 
pemburu, bola diberikan kepada anak 
dalam lingkaran. Dengan aba-aba 
dari guru pemburu mencoba 
menyentuh anak yang memegang 
bola. Anak yang ketika memegang 
bola tersentuh dan anak yang berbuat 
kesalahan hinga dapat tersentuh, 
menggantikan pemburu yang 
menyentuh. ( Jala Ikan) 
 
KegiatanInti 
Setelah kegiatan pendahuluan selesai. 
Guru menjelaskan sedikit materi 
secara singkat yang akan diajarkan 
yaitu lay up shoot bola basket. 
a. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok, siswa yang paling 

































































































J. Alat dan Sumber Belajar 
1. AlatPembelajaran : 
 Peluit 























melakukan langkah lay up setelah 
melakukan langkah lay up bola 
dipegang dan di operkan keteman 
yang ada didepanya sekaligus 
membantu memberi bantuan,  
setelah bola diterima dan di bawa 
kebelakang dan dikasihkan teman 
yang paling depan. 
b. Setelah selesai siswa dibagi 
menjadi dua kelomok dan setiap 
siswa yang berada di dalam 
kelompok melakukan lay up kanan 
dengan menggunakan ring yang 
sesungguhya secara bergantian. 
c. Setelah selesai siswa melakukan 
ujian lay up kanan atau siklus 1. 
Penutup / KegiatanAkhir 
a. Siswa dibariskan 4 bersap 
melakukan pendinginan (colling 
down) 
b. Guru memberikan evaluasi dan 
Tanya jawab proses pembelajaran 
yang telah dipelajari kepada siswa 
dengan penuh ketelitian dan 
tanggung jawab. 
c. Siswa dipersilahkan untuk berdoa 
dengan tertib, disiplin, toleransi, 

























































































2. SumberPembelajaran : 
 Media cetak 
o Buku Penjasorkes SMA Kelas XI, Drs. Muhajir, M.Ed, Jakarta: 
Erlangga. 









1. Melakukan teknik dasar 
gerakan langkah  lay up 
shot bola basket  
2. Melakukan teknik dasar 
memegang  bola dan 
pandangan mata ke ring 
saat melakukan lay 
upshot. 
3. Melakukan teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan masuk ke 
ring basket saat 
melakukan lay upshot 
4. Mengetahui bentuk-
bentuk   teknik dasar lay 
up shot bola basket 
dengan benar 
5. Dapat menumbuhkan 
dan membina nilai-nilai 
disiplin, semangat, 
sportivitas, percaya diri 











































k dasar langkah lay up 
shot bola basket! 
2. Peragakangerakantekni
k dasar memegang bola 
dan pandangan matake 
ring saat melakukan lay 
upshot! 
3. Peragakan gerakan 
teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan bola masung 
ke ring basket saat 
melakukan lay upshot.  
4. Sebutkangerakan/tekni
kdalam lay up shot bola 











NO. Apek Kriteria Skor 
1. Praktik 
( psikomotor ) 
1. Tekniklay up kanan bola basket: 
a. Langkah pertama langkahkan kaki kanan 
dengan lebar 
b. Langkah kedua langkahkan kaki kiri dengan 
pendek 
c. Melompat setingi-tingginya 
d. lengan kanan dijulurkan ke atas lengan lurus 
dan bola dilepaskan ke ring basket 
 Jika 4 komponena,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
2. Teknik dasar memegang bola dan pandangan 
mata ke ring saat melakukan lay up kanan: 
a. Bola tidak lepas saat melakukan lay up kanan 
b. Bola dilepaskan dengan tangan kanan 
c. Saat dibawa bola di pegang di depan dada 
d. Pandangan mata fokus ke arah ring basket 
 
 Jika 4 komponena,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
3.  Teknik memasukan bola kedalam ring basket: 
a. Bola dilepaskan di dekat ring basket lengan 
kanan lurus keatas 
b. bola masuk ke dalam kotak sasaran 
c. bola dilepaskan dengan kekuatan yang rendah 
d. bola masuk ke dalam ring basket 
 
  Jika 4 komponena,b,c dan d dapat 
dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 











( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 












( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 





( Kognitif ) 
Menyebutkangerakangerakanteknik yang benar: 
 
a. Awalan dengan mendrible bola, kemudian 
langkahkan Kaki kanan melangkah lebar 
kemudian kaki kiri 
b. Lompat setinggi-tingginya, 
c. Julurkan lengankanan mendekati ring 
d. Pandangan mata saat melepas bola kering dan 
pendaratan 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 
4 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 
3 gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 
2 gerakan teknik 











( 100 ) 
 










( afektif ) 
Menumbuhkan sikap dan membina nilai-nilai pada siswa. 
1. Menunjukan sikap kerjasama saat melakukan tugas 
gerak. 
a. Membantu teman yang kesulitan dalam 
pembelajaran 
b. Berbagi alat dengan teman 
c. Tidak memilih – milih teman saat melakukan 
tugas dari guru 
d. Mau mengoreksi kesalahan teman 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
2. Menunjukan sikap sportivitas saat melakukan tugas 
gerak 
a. Mau mengakaui jika berbuat salah 
b. Tidak menuduh teman melakukan kesalahan yang 
dilakukannya sendiri 
c. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat 
salah 
d. Mengikuti aturan yang dibuat gurunya 












( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 














 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
3. Menunjukan sikap jujur saat melakukan tugas gerak 
a. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat 
salah 
b. Menanyakan kesulitan dalam proses pembelajaran 
pada guru 
c. Mengakui jika berbuat salah 
d. Jika ditanya guru menjawab dengan jujur 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
4. Menunjukan sikap percayadiri melakuka tugas gerak 
a. Melakukan gerakan lay up dengan benar 
b. Melakukan lay up dengan sunguh-sungguh 
c. Percaya dengan kemampuan sendiri 
d. Sering mencoba 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 







( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 





Aspek Yang Dinilai 
NilaiKomulatif Ket. 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1 AgnesiaIswara  
N 
     
2 Badruddin      
3 MelatiPutri S      
4 Nadia Larasati      
5 Sofia Putri N      
6 AdityaRina S      
7 Fatimah Nut R      
92 
 
8 Fatkhunisak S      
9 TesyNonita D      
10 Oktavia P      
11 Razzaaqarditian      
12 BimoPrabowo      
13 FahrudinFajar      
14 BeetyNurhayati      
15 Deva Bimatama 
P 
     
16 Sajarotin M      
17 AgusDwi S      
18 NurinTahayun      
19 IntanIndrawati      
20 Sabrina Z      
21 IbnuHasyim      
22 Mila W      
23 Nurcahyo      
24 RizkiHusadani      
25 Dessy K      
26 GiandivaBravi      
27 IsnaniaIndriani      
28 Awibi N Yusuf      
29 DeanitaMonara      
30 Defy Nurafinda S      
31 RomdhoniNur H      
32 Alifasalsabila      
 
Pertanyaan Yang Diajukan 
 
1. Sebutkan teknik langkah lay up kanan bolabasket dengan benar? 
2. Sebutkan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat melaukan 
langkah lay up bolabasket? 
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3. Jelaskan bagaimana pandangan mata saat memasukkan bola kering? 




1. Langkah pertama kaki kanan harus lebar atau jauh guna mendapatkan jarak 
maju sejauh mungkin, langkah kedua kaki kiri pendek untuk memperoleh 
awalan tolakan agar dapat melompat setinggi-tingginya, kemudian lengan 
kanan dijulurkan keatas lurus dan saat melepaskan bola, bola dilepaskan 
dengan kekuatan kecil. 
2. Bola harusdi pegang dengan tangan dua agar tidak lepas saat melakukan 
langkah lay up dan dilepaskan dengan tangan kanan, saat dibawa bola 
dipegang didepan dada dan pandangan mata focus kearah ring basket 
3. Pada saat melayang posisi tangan sedekat mungkin dengan ring dan 
pandangan mata kepapan pantul yang ada garis tegak lurus, bila bola 
mengenai garis maka bola akan masuk. 
4. Saat bola dilepaskan harus sedekat mungkin dengan ring basket dan lengan 
kanan lurus keatas, bola harus masuk kedalam kotak sasaran, bola dilepaskan 
dengan kekuatan yang rendah agar masuk kedalam ring basket. 
Keterangan : 
 Mendapat nilai Baik Sekali, jika skor antara   = 90 – 100 
 Mendapat nilai Baik, jika skor antara    = 80 – 89,9 
 Mendapat nilai Cukup Tuntas, jika skor antara  = 75 – 79,9 
 Mendapat nilai Kurang, jika skor antara   = 60 – 74,9 
 Mendapat nilai Kurang Sekali, jika skor antara  = Kurang dari 
60 
 




Guru mata pelajaran penjasorkes 
       Surakarta,     Januari  2012 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
( Siklus 2 Pertemuan Empat ) 
 
A.  Identitas Mata Pelajaran: 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Karanganyar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 1 
 
B. Alokasi Waktu 
Waktu Pelaksanaan  : Jum‟at, 1 Februari 2013 
Waktu Pertemuan : Pertemuan 4 
Waktu Pelajaran  : 2 X 45 menit 
 
C. Standar Kompetensi 
 Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 
bentuk sederhana dannilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
D. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan  kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga beregu bola besar lanjutan dengan  baik  serta  nilai kerjasama, 




1. Melakukan teknik dasar gerakan lay up kanan bola basket. 
2. Melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat 
melakukan lay up kanan bola basket. 
3. Melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang denganlay up 
kanan bola basket. 
4. Menyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
benar. 






F. Tujuan Pembelajaran 
1.Siswa dapat melakukan teknik dasar lay up kanan bola basket. 
2. Siswa dapat melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat   melakukan lay up kanan bola basket. 
3. Siswa dapat melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang 
dengan lay up kanan bola basket. 
4. Siswa dapat mengetahui bentuk-bentuk teknik dasar lay up bola basket 
dengan benar. 
5. Dapat menumbuhkan dan membina nilai-nilai disiplin, , sportivitas, percaya 
diri, dan kejujuran pada siswa. 
 
G. Materi Pembelajaran 
  Lay Up Shot Bola basket 
1. Teknik dasar dalam lay up shot bola basket 
2. Permainan bola basket dengan mengunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe TAI (Team Assisted Individuality) 
 
H. Metode Pembelajaran 
1. Komando   
2. Latihan  
3. Reciprocal  
4. Konvergen 
5. Pendekatan bermain 
6. Model pembelajaran TAI 
I. Langkah – Langkah Pembelajaran 











Pendahuluan / Kegiatan Awal 
 Guru mempersiapkan siswa 
untuk berbaris, di buat 4 atau 3 
bersap 
 Siswa dipersiapkan untuk 
berdoa, dilanjutkan dengan 
presensi 
 Guru memberikan apersepsi, 
motivasi dan penjelasan tujuan 
pembelajaran pada siswa. 
 Posisi ketika berbaris, presensi, 
pemberian motivasi, dan ketika 
penjelasan tujuan pembelajaran. 
 



































































 Guru memberikan pemanasan 
berupa peregangan otot, dan 
persendian lengan. 
 Guru memberikan pemansan 
yang telah dimodifikasi dalam 
bentuk permainan. 
Pelaksanaanya sebagai berikut : 
     Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok, seorang dari tiap 
kelompok menjadi pelempar tiap 
pelempar diberi bola besar dengan 
aba-aba dari guru pelempar 
menyebutkan nama seorang 
temanya, nama yang disebut 
harus keluar barisan dan mencoba 
menagkap bola itu sebelum jatuh 
menyentuh tanah. Jika berhasil 
menagkap bola maka ia akan 




Setelah kegiatan pendahuluan 
selesai.  Guru menjelaskan sedikit 
materi secara singkat yang akan 
diajarkan yaitu lay up shoot bola 
basket. 
a. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok hanya saja ada 2 
siswa, siswa yang terampil 
berada berada di baris 2 








































































































































siswa yang berada di baris 3 
mengambil bola dengan 
melakukan langkah lay up. 
b. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok, siswa yang paling 
depan melakukan dribel dan 
melakukan langkah lay up 
setelah melakukan langkah lay 
up bola dipegang dan di 
operkan ke teman yang 
terampil sekaligus membantu 
teman yang akan melakukan 
lay up ya, setelah bola diterima 
dan di bawa kebelakang dan 
dikasihkan teman yang paling 
depan. 
c. Setelah selesai siswa masih 
membentuk kelompok dan 
dikompetisikan dengan 
melakukan langkah lay up  
menggunakan ring yang 
sesunguhnya dan dibantu siswa 
yang terampil dengan waktu 
yang telah ditentukan, 
kelompok yang terbanyak 
memasukkan bola adalah 
pemenagnya. 
Penutup / Kegiatan Akhir 






















































































Langkah lay  
up 






J. Alat dan Sumber Belajar 
1.  Alat Pembelajaran : 
 Peluit 
 Bola Basket 
2. Sumber Pembelajaran : 
 Media cetak 
o Buku Penjasorkes SMA Kelas XI, Drs. Muhajir, M.Ed, Jakarta: 
Erlangga. 










6. Melakukan teknik dasar 
gerakan langkah  lay up 
shot bola basket  
7. Melakukan teknik dasar 
memegang  bola dan 
pandangan mata ke ring 
saat melakukan lay 
upshot. 
8. Melakukan teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan masuk ke ring 

























6. Peragakan gerakan 
teknik dasar langkah 
lay up shot bola basket! 
7. Peragakan gerakan 
teknik dasar memegang 
bola dan pandangan 
matake ring saat 
melakukan lay upshot! 
8. Peragakan gerakan 
teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan bola masung 
(colling down) 
b. Guru memberikan evaluasi dan 
tanya jawab proses 
pembelajaran yang telah 
dipelajari kepada siswa dengan 
penuh ketelitian dan tanggung 
jawab. 
c. Siswa dipersilahkan untuk 
berdoa dengan tertib, disiplin, 





















bentuk   teknik dasar lay 






sportivitas, percaya diri 
















ke ring basket saat 
melakukan lay upshot.  
9. Sebutkan gerakan/ 
teknik dalam lay up 
shot bola basket dengan 
benar!  
10. Amatilah nilai-
nilai sikap apa saja 





NO. Apek Kriteria Skor 
1. Praktik 
( psikomotor ) 
1. Teknik lay up kanan bola basket: 
a. Langkah pertama langkahkan kaki kanan dengan lebar 
b. Langkah kedua langkahkan kaki kiri dengan pendek 
c. Melompat setingi tingginya 
d. lengan kanan dijulurkan ke atas lengan lurus dan bola 
dilepaskan ke ring basket  
 Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jika hanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
2. Teknik dasar memegang bola dan pandangan mata ke 
ring saat melakukan lay up kanan: 
a. Bola tidak lepas saat melakukan lay up kanan 
b. Bola dilepaskan dengan tangan kanan 
c. Saat dibawa bola di pegang di depan dada 
d. Pandangan mata fokus ke arah ring basket 
 Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jika hanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
3.  Teknik memasukan bola kedalam ring basket: 








( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 








( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 










b. bola masuk ke dalam kotak sasaran 
c. bola dilepaskan dengan kekuatan yang rendah 
d. bola masuk ke dalam ring basket 
  Jika 4 komponen a,b,c dan d dapat dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jika hanya 1 komponen dapat dilakukan 
( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 
( 65 ) 
 
2 Pengetahuan 
( Kognitif ) 
Menyebutkan gerakan gerakan teknik yang benar : 
e. Awalan dengan mendrible bola, kemudian langkakan 
Kaki kanan melangkah lebar kemudian kaki kiri 
f. Lompat setinggi tingginya, 
g. julurkan lengan kanan mendekati ring 
h. Pandangan mata saat melepas bola ke ring dan 
pendaratan 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 4 
gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan melnyebutkan 3 
gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 2 
gerakan teknik  









( 100 ) 
 










( afektif ) 
Menumbuhkan sikap dan membina nilai-nilai pada siswa. 
1. Menunjukan sikap kerjasama saat melakukan tugas gerak. 
a. Membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran 
b. Berbagi alat dengan teman 
c. Tidak memilih – milih teman saat melakukan tugas dari 
guru 
d. Mau mengoreksi kesalahan teman 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
2. Menunjukan sikap sportivitas saat melakukan tugas gerak 
a. Mau mengakaui jika berbuat salah 
b. Tidak menuduh teman melakukan kesalahan yang 
dilakukannya sendiri 
c. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat salah 
d. Mengikuti aturan yang dibuat gurunya 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 









( 100 ) 
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 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
3. Menunjukan sikap jujur saat melakukan tugas gerak 
a. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat salah 
b. Menanyakan kesulitan dalam proses pembelajaran pada  
guru 
c. Mengakui jika berbuat salah 
d. Jika ditanya guru menjawab dengan jujur 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
4. Menunjukan sikap percayadiri melakuka tugas gerak 
a. Melakukan gerakan lay up dengan benar 
b. Melakukan lay up dengan sunguh-sungguh 
c. Percaya dengan kemampuan sendiri 
d. Sering mencoba 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
( 85 ) 
( 75 ) 








( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 








( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 




       LEMBAR PENILAIAN 
NO Nama Siswa 
Aspek Yang Dinilai Nilai 
Komulatif 
Ket. 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1 Agnesia Iswara  N      
2 Badruddin      
3 Melati Putri S      
4 Nadia Larasati      
5 Sofia Putri N      
6 Aditya Rina S      
7 Fatimah Nut R      
8 Fatkhunisak S      
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9 Tesy Nonita D      
10 Oktavia P      
11 Razzaaqarditian      
12 Bimo Prabowo      
13 Fahrudin Fajar      
14 Beety Nurhayati      
15 Deva Bimatama P      
16 Sajarotin M      
17 Agus Dwi S      
18 Nurin Tahayun      
19 Intan Indrawati      
20 Sabrina Z      
21 Ibnu Hasyim      
22 Mila W      
23 Nurcahyo       
24 Rizki Husadani      
25 Dessy K      
26 Giandiva Bravi      
27 Isnania Indriani      
28 Awibi N Yusuf      
29 Deanita Monara      
30 Defy Nurafinda S      
31 Romdhoni Nur H      




 Mendapat nilai Baik Sekali, jika skor antara       = 90 – 100 
 Mendapat nilai Baik, jika skor antara        = 80 – 89,9 
 Mendapat nilai Cukup Tuntas, jika skor antara      = 75 – 79,9  
 Mendapat nilai Kurang, jika skor antara       = 60 – 74,9 




KKM (Kriteria Kelulusan Minimal) 75 
 
Mengetahui, 
Guru mata pelajaran penjasorkes 
                       Surakarta,     Februari  2013 





   Teguh Riyanto S.Pd,M.M 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN AJARAN 2012/2013 
( Siklus2 Pertemuan Lima ) 
 
A.  Identitas Mata Pelajaran: 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1Karanganyar 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : XI / 1 
 
B. Alokasi Waktu 
Waktu Pelaksanaan : Jum‟at, 8 Februari 2013 
Waktu Pertemuan : Pertemuan5 
Waktu Pelajaran  : 2 X 45 menit 
 
C. Standar Kompetensi 
 Mempraktikkan berbagai keterampilan permainan olahraga dalam 
bentuk sederhana dannilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
 
D. Kompetensi Dasar 
Mempraktikkan  kombinasi teknik dasar salah satu permainan dan 
olahraga beregu bola besar lanjutan dengan  baik  serta  nilai kerjasama, 




1. Melakukan teknik dasar gerakan lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata saat 
melakukanlay upkanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang denganlay up 
kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran TAI. 
4. Menyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
benar. 






1.Siswa dapat melakukan teknik dasar lay up kanan bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI. 
2. Siswa dapat melakukan teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat melakukan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model 
pembelajaran TAI. 
3. Siswa dapat melakukan teknik memasukkan bola ke dalam keranjang 
dengan lay up kanan bola basket dengan menggunakan model pembelajaran 
TAI. 
4. Siswa dapat menyebutkan bentuk-bentuk teknik dasar lay up bola basket 
dengan benar. 
5. Dapat menumbuhkan dan membina nilai-nilai disiplin, , sportivitas, percaya 
diri, dan kejujuran pada siswa. 
 
G. Materi Pembelajaran 
Lay Up Shot Bola basket 
3. Teknik dasar dalam lay up shot bola basket 
4. Permainan bola basket dengan mengunakan model pembelajarancooperative 







5. Pendekatan bermain 
6. Pembelajaran TAI 
 
I. Langkah – LangkahPembelajaran 








Pendahuluan / KegiatanAwal 
 Guru mempersiapkan siswa 
untuk berbaris, di buat 4 atau 
3 bersap 
 Siswa dipersiapkan untuk 
berdoa, dilanjutkan dengan 
presensi 
 Guru memberikana persepsi, 
motivasi dan penjelasan 



























































 Posisi ketika berbaris, 
presensi, pemberian motivasi, 
dan ketika penjelasan tujuan 
pembelajaran. 
 
Guru Memberi Pemanasan 
berupa 
 Guru memberikan pemanasan 
berupa peregangan otot, dan 
persendian lengan. 
 Guru memberikan pemansan 
yang telah dimodifikasi dalam 
bentuk permainan. 
Pelaksanaanya sebagai berikut : 
Siswa dibagi menjadi dua 
kelompok dan setiap kelompok 
saling membelakangi kelompok 
1 bernama motor dan kelompok 
2 bernama mobil, kelompok 
yang disebut harus mengejar 
kelompok yang 1 nya sampai 
terkana. (Motor dan Mobil) 
 
Kegiatan Inti 
Setelah  kegiatan pendahuluan 
selesai. Guru menjelaskan sedikit 
materi secara singkat yang akan 
diajarkan yaitu lay up shoot bola 
basket. 
a. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok, siswa yang paling 
depan melakukan dribel dan 
melakukan langkah lay up 
setelah melakukan langkah 
lay up bola dipegang dan di 
operkan keteman yang ada 
didepanya yang terampil 
sekaligus membantu, setelah 
bola diterima dan di bawa 


































































































J. Alat dan Sumber Belajar 
1. AlatPembelajaran : 
 Peluit 
 Bola Basket 
2. SumberPembelajaran : 
 Media cetak 
o BukuPenjasorkes SMA Kelas XI, Drs. Muhajir, M.Ed, Jakarta: 
Erlangga. 





















teman yang paling depan. 
b. Setelah selesai siswa dibagi 2 
kelompok untuk melakukan 
langkah lay up mengunakan 
ring yang sesungguhnya 
c. Setelah selesai siswa 
melakukan uji siklus 2. 
Penutup / Kegiatan Akhir 
a. Siswa dibariskan 4 bersap 
melakukan pendinginan 
(colling down) 
b. Guru memberikan evaluasi 
dan Tanyajawab proses 
pembelajaran yang telah 
dipelajari kepada siswa 
dengan penuh ketelitian dan 
tanggungjawab. 
c. Siswa dipersilah kanuntuk 
berdoa dengan tertib, disiplin, 


















































1. Melakukan teknik 
dasar gerakan langkah  
lay up shot bola basket  
2. Melakukan teknik dasar 
memegang  bola dan 
pandangan mata ke ring 
saat melakukan lay 
upshot. 
3. Melakukan teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan masuk ke ring 
basket saat melakukan 
lay upshot 
4. Mengetahui bentuk-
bentuk   teknik dasar lay 
up shot bola basket 
dengan benar 
5. Dapat menumbuhkan dan 
membina nilai-nilai 
disiplin, semangat, 
sportivitas, percaya diri 








































1. Peragakan gerakan 
teknik dasar langkah lay 
up shot bola basket! 
2. Peragakan gerakan 
teknik dasar memegang 
bola dan pandangan 
matake ring saat 
melakukan lay upshot! 
3. Peragakan gerakan 
teknik dasar 
memantulkan bola ke 
papan dan bola masung 
ke ring basket saat 
melakukan lay upshot.  
4. Sebutkan gerakan/teknik 
dalam lay up shot bola 
basket dengan benar! 
5. Amatilah nilai-nilai 
sikap apa saja yang 
tumbuh pada siswa! 
 
PERFORMANSI 
NO. Apek Kriteria Skor 
1. Praktik 
( psikomotor ) 
1. Tekniklay up kanan bola basket: 
a. Langkah pertama langkahkan kaki kanan dengan lebar 
b. Langkah kedua langkahkan kaki kiri dengan pendek 
c. Melompat setingi-tingginya 
d. lengan kanan dijulurkan ke atas lengan lurus dan bola 
dilepaskan ke ring basket 
 Jika 4 komponena,b,c dan d dapat dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
 







 ( 100 ) 
 ( 85 ) 
 ( 75 ) 




ring saat melakukan lay up kanan: 
a. Bola tidak lepas saat melakukan lay up kanan 
b. Bola dilepaskan dengan tangan kanan 
c. Saat dibawa bola di pegang di depan dada 
d. Pandangan mata fokus ke arah ring basket 
 
 Jika 4 komponena,b,c dan d dapatdilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 
 Jikahanya 1 komponen dapat dilakukan 
 
3.  Teknik memasukan bola kedalam ring basket: 
a. Bola dilepaskan di dekat ring basket lengan kanan 
lurus keatas 
b. bola masuk ke dalam kotak sasaran 
c. bola dilepaskan dengan kekuatan yang rendah 
d. bola masuk ke dalam ring basket 
 
  Jika 4 komponena,b,cdan d dapat dilakukan 
 Jika 3 komponen dapat dilakukan 
 Jika 2 komponen dapat dilakukan 







 ( 100 ) 
 ( 85 ) 
 ( 75 ) 









( 100 ) 
( 85 ) 
( 75 ) 
( 65 ) 
 
2 Pengetahuan 
( Kognitif ) 
Menyebutkan gerakan gerakan teknik yang benar: 
 
a. Awalan dengan mendrible bola, kemudian langkahkan 
Kaki kanan melangkah lebar kemudian kaki kiri 
b. Lompat setinggi-tingginya, 
c. Julurkan lengan kanan mendekati ring 
d. Pandangan mata saat melepas bola ke ring dan 
pendaratan 
 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 4 
gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan melnyebutkan 3 
gerakan teknik 
 Siswa dapat memahami dengan menyebutkan 2 
gerakan teknik 











( 100 ) 
 










( afektif ) 
Menumbuhkan sikap dan membina nilai-nilai pada siswa. 






a. Membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran 
b. Berbagi alat dengan teman 
c. Tidak memilih – milih teman saat melakukan tugas dari 
guru 
d. Mau mengoreksi kesalahan teman 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
2. Menunjukan sikap sportivitas saatmelakukan tugas gerak 
a. Mau mengakaui jika berbuat salah 
b. Tidak menuduh teman melakukan kesalahan yang 
dilakukannya sendiri 
c. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat salah 
d. Mengikuti aturan yang dibuat gurunya 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
3. Menunjukan sikap jujur saat melakukan tugas gerak 
a. Mengoreksi dan memperbaiki diri jika berbuat salah 
b. Menanyakan kesulitan dalam proses pembelajaran pada 
guru 
c. Mengakui jika berbuat salah 
d. Jika ditanya guru menjawab dengan jujur 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 1 sikap 
4. Menunjukan sikap percayadiri melakuka tugas gerak 
a. Melakukan gerakan lay up dengan benar 
b. Melakukan lay up dengan sunguh-sungguh 
c. Percaya dengan kemampuan sendiri 
d. Sering mencoba 
 Siswa dapat menunjukan 4 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
 Siswa dapat menunjukan 3 sikap 
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Aspek Yang Dinilai 
NilaiKomulatif Ket. 
Kognitif Afektif Psikomotor 
1 AgnesiaIswara  N      
2 Badruddin      
3 MelatiPutri S      
4 Nadia Larasati      
5 Sofia Putri N      
6 AdityaRina S      
7 Fatimah Nut R      
8 Fatkhunisak S      
9 TesyNonita D      
10 Oktavia P      
11 Razzaaqarditian      
12 BimoPrabowo      
13 FahrudinFajar      
14 BeetyNurhayati      
15 Deva Bimatama P      
16 Sajarotin M      
17 AgusDwi S      
18 NurinTahayun      
19 IntanIndrawati      
20 Sabrina Z      
21 IbnuHasyim      
22 Mila W      
23 Nurcahyo      
24 RizkiHusadani      
25 Dessy K      
26 GiandivaBravi      
27 IsnaniaIndriani      
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28 Awibi N Yusuf      
29 DeanitaMonara      
30 Defy Nurafinda S      
31 RomdhoniNur H      
32 Alifasalsabila      
 
Pertanyaan Yang Diajukan 
 
1. Jelaskan bagaimana melakukan lay up kanan bola basket 
2. Bagaimanakah teknik dasar memegang bola dan pandangan mata 
saat melaukan langkah lay up bolabasket? 
3. Sebutkan bagaimana pandangan mata saat memasukkan bola kering? 
4. Bagaimana teknik memasukkan bola kedalam ring basket? 
 
KunciJawaban : 
1. Langkah pertama kaki kanan harus lebar atau jauh guna 
mendapatkan jarak maju sejauh mungkin, langkah kedua kaki kiri 
pendek untuk memperoleh awalan tolakan agar dapat melompat 
setinggi-tingginya, kemudian lengan kanan dijulurkan keatas lurus 
dan saat melepaskan bola, bola dilepaskan dengan kekuatan kecil. 
2. Bola harus dipegang dengan tangan dua agar tidak lepas saat 
melakukan langkah lay up dan dilepaskan dengan tangan kanan, saat 
dibawa bola dipegang didepan dada dan pandangan mata focus 
kearah ring basket 
3. Pada saat melayang posisi tangan sedekat mungkin dengan ring dan 
pandangan mata kepapan pantul yang ada garis tegak lurus, bila bola 
mengenai garis maka bola akan masuk. 
4. Saat bola dilepaskan harus sedekat mungkin dengan ring basket dan 
lengan kanan lurus keatas, bola harus masuk kedalam kotak sasaran, 
bola dilepaskan 
Dengan kekuatan yang rendah agar masuk kedalam ring basket. 
Keterangan : 
 Mendapat nilai Baik Sekali, jika skor antara        = 90 – 100 
 Mendapat nilai Baik, jika skor antara         = 80 – 89,9 
 Mendapat nilai Cukup Tuntas, jika skor antara       = 75 – 79,9 
 Mendapat nilai Kurang, jika skor antara        = 60 – 74,9 
 Mendapat nilai Kurang Sekali        = Kurang dari 60 
 




Guru mata pelajaran penjasorkes 
                       Surakarta,     Februari 2013 



















































rata Peneliti Guru Pamong Kolaborator 
1 Agnesia Iswara  N 65.0 68.3 68.3 201.7 67.2 
2 Badruddin 81.7 78.3 78.3 238.3 79.4 
3 MelatiPutri  75.0 75.0 78.3 228.3 76.1 
4 Nadia  Larasati 65.0 68.3 68.7 202.0 67.3 
5 Sofia  Putri  N 65.0 65.0 65.0 195.0 65.0 
6 Aditya Rina S 65.0 65.0 68.3 198.3 66.1 
7 Fatimah Nut  R 65.0 68.3 68.3 201.7 67.2 
8 Fatkhunisak  S 75.0 78.3 75.0 228.3 76.1 
9 Tesy Nonita  D 78.3 78.3 78.3 235.0 78.3 
10 Oktavia  P 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
11 Razaqarditian 75.0 78.3 75.0 228.3 76.1 
12 Bimo Prabowo 81.7 81.7 81.7 245.0 81.7 
13 Fahrudin Fajar 75.0 75.0 78.3 228.3 76.1 
14 Beety Nurhayati 75.0 78.3 75.0 228.3 76.1 
15 Deva Bimatama  P 78.3 78.3 78.3 235.0 78.3 
16 Sajarotin  M 65.0 65.0 65.0 195.0 65.0 
17 Agus Dwi  S 75.0 75.0 75.0 225.0 75.0 
18 Nurin Tahayun 75.0 75.0 75.0 225.0 75.0 
19 Prima Asyari Wita P 65.0 65.0 65.0 195.0 65.0 
20 Sabrina  Z 75.0 75.0 78.3 228.3 76.1 
21 Ibnu Hasyim 75.0 78.3 78.3 231.7 77.2 
22 Mila  W 75.0 75.0 75.0 225.0 75.0 
23 Nurcahyo 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
24 Rizki Husadani 68.3 68.3 68.3 205.0 68.3 
25 Deesy  K 81.7 78.3 78.3 238.3 79.4 
26 Giandiva Bravi 78.3 78.3 78.3 235.0 78.3 
27 Isnania Indriani 75.0 75.0 75.0 225.0 75.0 
28 Awibi  M  Yusub 81.7 81.7 85.0 248.3 82.8 
29 Deanita Monara 68.3 68.3 68.3 205.0 68.3 
30 Defy  Nuravinda  S 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
31 Romdhoni Nur  H 65.0 65.0 65.0 195.0 65.0 
32 Alifa Salsabila 65.0 65.0 65.0 195.0 65.0 
 
Tuntas  : 12 siswa  







      
NO Nama Siswa 
Penilaian 
Total Nilai 
1 2 3 4 
1 Agnesia Iswara  N 75 75 85 75 310 77.5 
2 Badruddin 75 75 75 85 310 77.5 
3 MelatiPutri  85 75 75 85 320 80 
4 Nadia  Larasati 75 85 75 85 320 80 
5 Sofia  Putri  N 75 85 85 85 330 82.5 
6 Aditya Rina S 85 75 85 75 320 80 
7 Fatimah Nut  R 85 75 75 85 320 80 
8 Fatkhunisak  S 85 75 75 85 320 80 
9 Tesy Nonita  D 75 75 85 85 320 80 
10 Oktavia  P 75 85 85 75 320 80 
11 Razaqarditian 85 75 85 85 330 82.5 
12 Bimo Prabowo 85 75 75 85 320 80 
13 Fahrudin Fajar 75 75 85 75 310 77.5 
14 Beety Nurhayati 75 85 75 75 310 77.5 
15 Deva Bimatama  P 85 75 75 75 310 77.5 
16 Sajarotin  M 85 75 85 75 320 80 
17 Agus Dwi  S 75 85 75 85 320 80 
18 Nurin Tahayun 75 75 85 75 310 77.5 
19 Prima Asyari Wita P 75 75 85 85 320 80 
20 Sabrina  Z 85 85 75 75 320 80 
21 Ibnu Hasyim 85 75 75 75 310 77.5 
22 Mila  W 75 85 85 75 320 80 
23 Nurcahyo 75 75 75 85 310 77.5 
24 Rizki Husadani 75 75 85 75 310 77.5 
25 Deesy  K 75 85 85 75 320 80 
26 Giandiva Bravi 75 85 85 75 320 80 
27 Isnania Indriani 85 85 75 85 330 82.5 
28 Awibi  M  Yusub 85 85 75 85 330 82.5 
29 Deanita Monara 85 85 75 57 302 75.5 
30 Defy  Nuravinda  S 75 75 85 75 310 77.5 
31 Romdhoni Nur  H 85 75 75 75 310 77.5 















Rata Guru Pamong Kolaborator 
1 Agnesia Iswara  N 75 80 155 77.5 
2 Badruddin 77.5 77.5 155 77.5 
3 MelatiPutri  77.5 77.5 155 77.5 
4 Nadia  Larasati 77.5 77.5 155 77.5 
5 Sofia  Putri  N 77.5 77.5 155 77.5 
6 Aditya Rina S 72.5 77.5 150 75 
7 Fatimah Nut  R 75 77.5 152.5 76.25 
8 Fatkhunisak  S 77.5 80 157.5 78.75 
9 Tesy Nonita  D 75 77.5 152.5 76.25 
10 Oktavia  P 72.5 80 152.5 76.25 
11 Razaqarditian 75 75 150 75 
12 Bimo Prabowo 80 80 160 80 
13 Fahrudin Fajar 77.5 80 157.5 78.75 
14 Beety Nurhayati 75 75 150 75 
15 Deva Bimatama  P 77.5 77.5 155 77.5 
16 Sajarotin  M 75 77.5 152.5 76.25 
17 Agus Dwi  S 77.5 77.5 155 77.5 
18 Nurin Tahayun 75 77.5 152.5 76.25 
19 Prima Asyari Wita P 77.5 80 157.5 78.75 
20 Sabrina  Z 80 77.5 157.5 78.75 
21 Ibnu Hasyim 77.5 80 157.5 78.75 
22 Mila  W 77.5 80 157.5 78.75 
23 Nurcahyo 77.5 77.5 155 77.5 
24 Rizki Husadani 77.5 80 157.5 78.75 
25 Deesy  K 77.5 80 157.5 78.75 
26 Giandiva Bravi 77.5 77.5 155 77.5 
27 Isnania Indriani 77.5 77.5 155 77.5 
28 Awibi  M  Yusub 80 77.5 157.5 78.75 
29 Deanita Monara 77.5 80 157.5 78.75 
30 Defy  Nuravinda  S 77.5 80 157.5 78.75 
31 Romdhoni Nur  H 77.5 80 157.5 78.75 









     
No Nama 
Performan 
Nilai T / TT 
Psikomotor Kognitif Afektif 
1 Agnesia Iswara  N 67.2 77.5 77.5 74.1 TT 
2 Badruddin 79.4 77.5 77.5 78.1 T 
3 MelatiPutri  76.1 80 77.5 77.9 T 
4 Nadia  Larasati 67.3 80 77.5 74.9 TT 
5 Sofia  Putri  N 65.0 82.5 77.5 75.0 T 
6 Aditya Rina S 66.1 80 75 73.7 TT 
7 Fatimah Nut  R 67.2 80 76.25 74.5 TT 
8 Fatkhunisak  S 76.1 80 78.75 78.3 T 
9 Tesy Nonita  D 78.3 80 76.25 78.2 T 
10 Oktavia  P 71.7 80 76.25 76.0 T 
11 Razaqarditian 76.1 82.5 75 77.9 T 
12 Bimo Prabowo 81.7 80 80 80.6 T 
13 Fahrudin Fajar 76.1 77.5 78.75 77.5 T 
14 Beety Nurhayati 76.1 77.5 75 76.2 T 
15 Deva Bimatama  P 78.3 77.5 77.5 77.8 T 
16 Sajarotin  M 65.0 80 76.25 73.8 TT 
17 Agus Dwi  S 75.0 80 77.5 77.5 T 
18 Nurin Tahayun 75.0 77.5 76.25 76.3 T 
19 Prima Asyari Wita P 65.0 80 78.75 74.6 TT 
20 Sabrina  Z 76.1 80 78.75 78.3 T 
21 Ibnu Hasyim 77.2 77.5 78.75 77.8 T 
22 Mila  W 75.0 80 78.75 77.9 T 
23 Nurcahyo 71.7 77.5 77.5 75.6 T 
24 Rizki Husadani 68.3 77.5 78.75 74.9 TT 
25 Deesy  K 79.4 80 78.75 79.4 T 
26 Giandiva Bravi 78.3 80 77.5 78.6 T 
27 Isnania Indriani 75.0 82.5 77.5 78.3 T 
28 Awibi  M  Yusub 82.8 82.5 78.75 81.3 T 
29 Deanita Monara 68.3 75.5 78.75 74.2 TT 
30 Defy  Nuravinda  S 71.7 77.5 78.75 76.0 T 
31 Romdhoni Nur  H 65.0 77.5 78.75 73.8 TT 
32 Alifa Salsabila 65.0 77.5 77.5 73.3 TT 
 
   Hasil Belajar : 

















rata Peneliti Guru Pamong Kolaborator 
1 Agnesia Iswara  N 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
2 Badruddin 81.7 81.7 78.3 241.7 80.6 
3 MelatiPutri  81.7 75.0 75.0 231.7 77.2 
4 Nadia  Larasati 81.7 75.0 75.0 231.7 77.2 
5 Sofia  Putri  N 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
6 Aditya Rina S 85.0 81.7 75.0 241.7 80.6 
7 Fatimah Nut  R 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
8 Fatkhunisak  S 78.3 75.0 75.0 228.3 76.1 
9 Tesy Nonita  D 85.0 78.3 78.3 241.7 80.6 
10 Oktavia  P 85.0 78.3 78.3 241.7 80.6 
11 Razaqarditian 81.7 81.7 81.7 245.0 81.7 
12 Bimo Prabowo 85.0 85.0 85.0 255.0 85.0 
13 Fahrudin Fajar 85.0 78.3 81.7 245.0 81.7 
14 Beety Nurhayati 81.7 78.3 75.0 235.0 78.3 
15 Deva Bimatama  P 85.0 81.7 78.3 245.0 81.7 
16 Sajarotin  M 71.7 68.3 71.7 211.7 70.6 
17 Agus Dwi  S 85.0 78.3 75.0 238.3 79.4 
18 Nurin Tahayun 78.3 75.0 75.0 228.3 76.1 
19 Prima Asyari Wita P 78.3 78.3 78.3 235.0 78.3 
20 Sabrina  Z 75.0 75.0 75.0 225.0 75.0 
21 Ibnu Hasyim 75.0 81.7 81.7 238.3 79.4 
22 Mila  W 81.7 75.0 75.0 231.7 77.2 
23 Nurcahyo 78.3 78.3 78.3 235.0 78.3 
24 Rizki Husadani 75.0 75.0 78.3 228.3 76.1 
25 Deesy  K 85.0 81.7 81.7 248.3 82.8 
26 Giandiva Bravi 81.7 78.3 78.3 238.3 79.4 
27 Isnania Indriani 81.7 75.0 75.0 231.7 77.2 
28 Awibi  M  Yusub 85.0 85.0 85.0 255.0 85.0 
29 Deanita Monara 71.7 71.7 71.7 215.0 71.7 
30 Defy  Nuravinda  S 78.3 75.0 75.0 228.3 76.1 
31 Romdhoni Nur  H 81.7 78.3 78.3 238.3 79.4 
32 Alifa Salsabila 71.7 65.0 65.0 201.7 67.2 
 
Siswa Tuntas   : 26 siswa  





        Siklus 2 
      
NO Nama Siswa 
Penilaian 
Total Nilai 
1 2 3 4 
1 Agnesia Iswara  N 85 75 75 65 300 75 
2 Badruddin 75 85 85 75 320 80 
3 MelatiPutri  75 75 85 85 320 80 
4 Nadia  Larasati 85 85 75 75 320 80 
5 Sofia  Putri  N 85 75 85 75 320 80 
6 Aditya Rina S 75 85 85 75 320 80 
7 Fatimah Nut  R 75 65 75 75 290 72.5 
8 Fatkhunisak  S 75 85 85 75 320 80 
9 Tesy Nonita  D 85 85 75 85 330 82.5 
10 Oktavia  P 75 85 85 75 320 80 
11 Razaqarditian 85 85 75 75 320 80 
12 Bimo Prabowo 85 85 75 75 320 80 
13 Fahrudin Fajar 85 75 85 85 330 82.5 
14 Beety Nurhayati 85 85 75 75 320 80 
15 Deva Bimatama  P 75 85 75 75 310 77.5 
16 Sajarotin  M 65 75 85 75 300 75 
17 Agus Dwi  S 85 75 85 75 320 80 
18 Nurin Tahayun 75 75 75 85 310 77.5 
19 Prima Asyari Wita P 75 85 85 75 320 80 
20 Sabrina  Z 85 85 75 85 330 82.5 
21 Ibnu Hasyim 75 85 85 75 320 80 
22 Mila  W 85 85 75 75 320 80 
23 Nurcahyo 75 75 75 75 300 75 
24 Rizki Husadani 75 85 85 75 320 80 
25 Deesy  K 85 75 85 75 320 80 
26 Giandiva Bravi 75 85 75 85 320 80 
27 Isnania Indriani 75 75 85 85 320 80 
28 Awibi  M  Yusub 75 85 85 75 320 80 
29 Deanita Monara 75 65 75 75 290 72.5 
30 Defy  Nuravinda  S 75 75 85 85 320 80 
31 Romdhoni Nur  H 75 85 75 85 320 80 





 Akumulasi Afektif 
 
      
 
Siklus 2 





Rata Guru Pamong Kolaborator 
1 Agnesia Iswara  N 75 77.5 152.5 76.25 
2 Badruddin 77.5 77.5 155 77.5 
3 MelatiPutri  75 80 155 77.5 
4 Nadia  Larasati 77.5 75 152.5 76.25 
5 Sofia  Putri  N 75 75 150 75 
6 Aditya Rina S 77.5 80 157.5 78.75 
7 Fatimah Nut  R 80 75 155 77.5 
8 Fatkhunisak  S 75 75 150 75 
9 Tesy Nonita  D 77.5 77.5 155 77.5 
10 Oktavia  P 80 75 155 77.5 
11 Razaqarditian 80 80 160 80 
12 Bimo Prabowo 80 80 160 80 
13 Fahrudin Fajar 77.5 80 157.5 78.75 
14 Beety Nurhayati 75 72.5 147.5 73.75 
15 Deva Bimatama  P 80 77.5 157.5 78.75 
16 Sajarotin  M 80 77.5 157.5 78.75 
17 Agus Dwi  S 77.5 80 157.5 78.75 
18 Nurin Tahayun 77.5 75 152.5 76.25 
19 Prima Asyari Wita P 82.5 80 162.5 81.25 
20 Sabrina  Z 77.5 75 152.5 76.25 
21 Ibnu Hasyim 75 82.5 157.5 78.75 
22 Mila  W 77.5 75 152.5 76.25 
23 Nurcahyo 77.5 77.5 155 77.5 
24 Rizki Husadani 80 77.5 157.5 78.75 
25 Deesy  K 75 77.5 152.5 76.25 
26 Giandiva Bravi 80 75 155 77.5 
27 Isnania Indriani 77.5 75 152.5 76.25 
28 Awibi  M  Yusub 77.5 80 157.5 78.75 
29 Deanita Monara 80 75 155 77.5 
30 Defy  Nuravinda  S 80 77.5 157.5 78.75 
31 Romdhoni Nur  H 80 80 160 80 







     
No Nama 
Performan 
Nilai T / TT 
Psikomotor Kognitif Afektif 
1 Agnesia Iswara  N 71.7 75 76.25 74.3 TT 
2 Badruddin 80.6 80 77.5 79.4 T 
3 MelatiPutri  77.2 80 77.5 78.2 T 
4 Nadia  Larasati 77.2 80 76.25 77.8 T 
5 Sofia  Putri  N 71.7 75 75 73.9 TT 
6 Aditya Rina S 80.6 82.5 78.75 80.6 T 
7 Fatimah Nut  R 71.7 72.5 77.5 73.9 TT 
8 Fatkhunisak  S 76.1 80 75 77.0 T 
9 Tesy Nonita  D 80.6 80 77.5 79.4 T 
10 Oktavia  P 80.6 80 77.5 79.4 T 
11 Razaqarditian 81.7 80 80 80.6 T 
12 Bimo Prabowo 85.0 80 80 81.7 T 
13 Fahrudin Fajar 81.7 82.5 78.75 81.0 T 
14 Beety Nurhayati 78.3 80 73.75 77.4 T 
15 Deva Bimatama  P 81.7 77.5 78.75 79.3 T 
16 Sajarotin  M 70.6 75 78.75 74.8 TT 
17 Agus Dwi  S 79.4 80 78.75 79.4 T 
18 Nurin Tahayun 76.1 77.5 76.25 76.6 T 
19 Prima Asyari Wita P 78.3 80 81.25 79.9 T 
20 Sabrina  Z 75.0 82.5 76.25 77.9 T 
21 Ibnu Hasyim 79.4 80 78.75 79.4 T 
22 Mila  W 77.2 80 76.25 77.8 T 
23 Nurcahyo 78.3 75 77.5 76.9 T 
24 Rizki Husadani 76.1 80 78.75 78.3 T 
25 Deesy  K 82.8 80 76.25 79.7 T 
26 Giandiva Bravi 79.4 80 77.5 79.0 T 
27 Isnania Indriani 77.2 80 76.25 77.8 T 
28 Awibi  M  Yusub 85.0 80 78.75 81.3 T 
29 Deanita Monara 71.7 72.5 77.5 73.9 TT 
30 Defy  Nuravinda  S 76.1 80 78.75 78.3 T 
31 Romdhoni Nur  H 79.4 80 80 79.8 T 
32 Alifa Salsabila 67.2 80 77.5 74.9 TT 
 Hasil Belajar : Psikomotor + Kognitif + Afektif   
 3   
Siswa Tuntas : 26 Siswa    Siswa Tidak Tuntas : 6 Siswa 
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